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MOTTO

NGERTI-NGRASA-NGLAKONI
“Tujuan belajar pada dasarnya ialah meningkatkan pengetahuan tentang apa yang
dipelajari, mengasah rasa untuk meningkatkan pemahaman tentang yang
diketahuinya, serta meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan apa yang
dipelajarinya®

! Ki Suratman, dkkKetamansiswaan, (Yogyakarta: MLTS, 1963), hal. 54.
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ABSTRAK

FARCHATULLIHANI. Nilai-nila Pendidikan Agama Islam dalam
Pembelgaran ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan
Yogyakarta. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2014.

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui bagaimana pembelgaran
ketamansiswaan di kelas VIII SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan Y ogyakarta,
kemudian untuk mengetahui nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung
dalam pembelgaran ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman Dewasa lbu
Pawiyatan Y ogyakarta.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Y ogyakarta. Pengumpulan data dilakukan dengan
observasi, wawancara dan dokumentasi, analisis data dilakukan dengan menelaah
seluruh data, mengambil makna dari data yang terkumpul dan kemudian ditarik
kesimpulan sebagai hasil akhir penelitian. Pemeriksaan data dilakukan dengan
menggunakan triangulasi data.

Pelaksanaan pembelgjaran pendidikan ketamansiswaan kelas VIII SMP
Taman Dewasa |bu pawiyatan Yogyakarta salah satunya meliputi mengetahui
tujuan pembel gjaran pendidikan ketamansiswaan dan nilai-nilai pendidikan agama
Islam yang terkandung dalam pembel gjaran ketamansiswaan yaitu melaui metode
cerita, nasehat, suri tauladan, memberikan motivasi, dan memberikan penekanan
pada poin penting.

Hasil penelitian menunjukkan: Nilai-nilai pendidikan Agama Islam yang
terdapat dalam pembelgaran ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman Dewasa
Ibu Pawiyatan Yogyakarta antara lain, rasa syukur, rasa peduli dan tanggung
jawab, percaya diri, tidak tergantung dengan orang lain, tenggang rasa, tolong
menolong.



DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt st [
HALAMAN SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ..o i
HALAMAN SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI......cccoiiiieienene e i
HALAMAN PENGESAHAN SKRIPSI.......cooiiiiiiiiicieeseeiee e iv
HALAMAN MOTTO ..ottt sttt st st %
HALAMAN PERSEMBAHAN ...ttt Vi
KATA PENGANTAR Lottt Vii
HALAMAN ABSTRAK ...ttt ettt nesaesnesnenneas iX
HALAMAN DAFTAR TSI .ot X
DAFTAR TABEL ...ttt sttt ettt sbe st s snenneas Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sttt bbb Xii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt sttt ettt st sne s s snenneas Xii
BAB | PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah...........cccccocveieiicie i 01
B. RUMUSaBN Masalah.........ccoceiiiiiiiie e 04
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian............cccccvvveieeiesieennennnne 05
D. Kaian PUStaKA........ccoeiiiiieiiineerie e 06
E. Landasan TEOM ......cccovireririririeie et 08
F. Metode Penelitian.........ccooeeiiiieneninnieneee e 14
G. Sistematikapembahasan...........cccocceveeieiiericceceeee e 19
BAB II GAMBARAN UMUM SMP TAMAN DEWASA IBU
PAWIYATAN YOGYAKARTA
A. Letak GEOGIafiS ....ccuviveiieeiesieeiiesiesieeieesee e see e eseesee e eeesns 21
B. Sejarah Berdiri SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan.............. 22
C. StruKtur OrganiSasi .......cceerveeeereeieeseeseeeeseeseeseesseesseseessens 26
D. PamONG/GUIU.........cceeriiriiiienieee st s 28
E. KaIYaWan ... 30
B SIS et e 31
G. Saranadan Prasarana............ccoceeeeeeiienenesesese s 33
H. KUMKUIUML .o 35
BAB Il NILAI-NILAI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM
PEMBELAJARAN KETAMANSISWAAN
A. Pelaksanaan Pembelgaran Ketamansiswaan ............c.ccce.... 38
B. Nilai-nila Pendidikan Agama Islam daam Pembelgjaran
KetamanSiSWaaN ...........coeevereenieniee e 71
BAB IV PENUTUP
A, KESIMPUIBN........oiieiiceceseee e s 78
B. Saran-Saran ... 78
C. KataPenULUP.........coviiiiiiiieiee et 79



DAFTAR PUSTAKA .......

LAMPIRAN-LAMPIRAN

Xi



DAFTAR TABEL

Tabel | : Daftar Pamong/Guru SMP Taman DewasalP...........ccccoeviveieennne 28
Tabel I1: Keadaan Pamong/Guru SMP Taman DewasallP..........ccccccvveeneee. 29
Tabel 111: Daftar Karyawan SMP Taman DewasalP............ccccccevieiiecieennnnne 30
Tabel 1V: Keadaan karyawan SMP Taman DewasallP .........cccccccevveveveenene 30
Tabel V: Keadaan Siswa Berdasarkan Jenis Kelamin ..........ccoccveevenieneenee 31
Tabel VI: Keadaan Siswa Berdasarkan Agama..........ccccevceeveeveseenieeceeseennnn 32
Tabel VII: Kegiatan Ekstrakurikuler SISwa..........cccceeveeviecieeie e 32
Tabel VIII: Keadaan Ruangan SMP Taman DewasalP...........cccccovevvveenene. 34
Tabel 1X: Struktur Kurikulum SMP Taman Dewasa P ........ccccccceveeieneennene 35
DAFTAR GAMBAR

Gambar I: Keadaan Lingkungan SMP Taman DewasallP............cccccccvveeneee. 21
Gambar I1: Keadaan Lingkungan SMP Taman DewasalP ..........cccccceveeinnne 22
Gambar I11: Patung Ki Hadjar Dewantaradi Taman Siswa...........c.ccceveeeennenne 24
Gambar 1V: Kegiatan Belgjar Mengajar Ketamansiswaan............c.cceceeeeeneene 56
Gambar V: Kegiatan Belgar Mengajar Ketamansiswaan ............cccceeveeeereenne 57

DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1: Pedoman Observasi, Wawancara, dan Dokumentasi
Lampiran 2: Catatan Lapangan dan Catatan Wawancara
Lampiran 3: Sertifikat ICT

Lampiran 4. Sertifikat TOEC

Lampiran 5: Sertifikat IKLA

Lampiran 6: Sertifikat SOSPEM

Lampiran 7: Sertifikat PPL 1

Lampiran 8: Sertifikat PPL/KKN

Lampiran 9: Surat-Surat Perizinan Penelitian

Lampirat 10: Kartu Bimbingan

Lampiran 11: Biodata Diri

Xii



BAB |

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan négaediap manusia
selalu menjadi anggota suatu masyarakat, dan ia menjadi pendukung
kebudayaan tertentu. Di Indonesia telah ditegaskan bahwa pendidikan nasional
berakar pada kebudayaan bangsa Indoresia.

Peran pendidikan Islam dikalangan umat Islam merupakan salah satu
manifestasi dari cita-cita hidup Islam untuk melestarikan, mengalihkan,
menanamkan dan mentransformasi nilai-nilai Islam kepada generasi
berikutnya, sehingga nilai-nilai kultural-religius dapat berfungsi dan
berkembang dalam masyarakat dari waktu ke waktu.

Sekolah sebagai tempat untuk belajar dan mengembangkan bakat bagi
peserta didiknya perlu adanya bimbingan. Perlunya menguasai diri dalam

pendidikan agama Islam untuk menjadi pribadi yang berakhlak, tidak hanya

! Abdul Latif, Pendidikan Berbasis Nilai KemasyarakatgdBandung: Refika Aditama.
2007), hal. 7.

2 pater J.I.M. DrostSekolah: Mendidik atau MengajéYogyakarta: Kanisius, 1998), hal.
V.

3 M. Arifin, llmu pendidikan Islam Suatu Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta: Bumi Angkasa, 1996), hal. 12.



cerdas dalam belajar dengan nilai yang baik dan bagus tetapi juga harus bisa
menanamkan yang telah dipelajari dalam kehidupan bermasyarakat. Nilai

pendidikan sebagai dasar untuk perubahan, mendorong dalam hidup dan
mengubah hidupnya memiliki prinsip untuk menjadi lebih baik.

Pendidikan dan kebudayaan mempunyai timbal balik. Kebudayaan dapat
diwariskan dan dikembangkan melalui pendidikan, sebaliknya bentuk, ciri-ciri
dan pelaksanaan pendidikan ditentukan oleh kebudayaan yang ada
dimasyarakat. Peran penting pendidikan dalam upaya pengembangan masa
depan suatu bangsa untuk mewujudkan masyarakat yang dikehendaki. Oleh
karena itu, sekolah menjadi lembaga pendidikan yang keberadaannya
diharapkan mampu mencetak manusia yang cerdas dan memiliki perilaku yang
cakap.

Tamansiswa ialah badan perjuangan kebudayaan dan pembangunan
masyarakat yang menggunakan pendidikan dan usaha-usaha lainnya sebagai
sarana untuk membentuk manusia merdeka. Namun pada kenyataan dunia
pendidikan sekarang ini hanya berorientasi pada kecerdasan intelektual.
Pendidikan yang seperti ini hanya akan menghasilkan peserta didik yang cerdas
secara intelektual, namun tidak cerdas dalam budi pekerti dan berbudaya.
Selain itu, pendidik dalam menyampaikan dan menerangkan sebuah mata
pelajaran hanya menjelaskan dengan kehidupan yang ada di sekitarnya dan
jarang menghubungkan dengan pendidikan agama Islam.

Pendidikan ketamansiswaan adalah salah satu alat untuk nenanamkan

nilai-nilai budi pekerti terhadap peserta didik. Menanamkan nilai-nilai budaya



dan budi pekerti sekarang ini memerlukan cara dan strategi yang tidak hanya
mengajarkan dan menyuruh untuk berbudi pekerti yang baik, tetapi pendidik
juga menjadi panutan, membimbing serta mengurus perkembangan dari peserta
didik.*

Pendidikan yang dilakukan Tamansiswa, yang mewajibkan para pamong
agar mengikuti dan mementingkan kodrat pribadi anak didik dengan tidak
melupakan pengaruh-pengaruh yang melingkunginya, benih kemerdekaan
ditanamkan agar siswa menjadi anak yang mandiri dan bisa menentukan sikap
sebagaimana tentang ajaran hidup Ki Hadjar Dewantara.

Ki Hadjar Dewantara menunjuk tradisi pendidikan Islam. Misalnya
diterapkan pada anak-anak untuk membiasakan mereka bertingkah laku dan
berbuat menurut peraturan dan kebiasaan umum. Pamong memberi contoh,
anjuran, atau perintah untuk melakukan sesuatu. Keseimbangan merupakan
proses penularan nilai. Nilai-nilai pendidikan agama Islam diajarkan kepada
peserta didik agar dalam kehidupannya bisa seimbang dan utuh menjadi pribadi
yang baik.

Berdasarkan keadaan yang demikian, penelitian ini penulis memilih SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta karena sekolah ini mempunyai
keistimewaan dibanding dengan sekolah-sekolah yang lain berdasarkan budaya
dan kebangsaan sebagai basis pendidikannya, dan merupakan salah satu
sekolah yang dihasilkan oleh salah satu tokoh pendidikan nasional yaitu Ki

Hadjar Dewantara. Berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan agama Islam

* Wawancara dengan pamong mapel ketamansiswaan Nyi Sutarti, HY. Rabu, 23 Oktober
2013.
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memahami secara optimal nilai-nilai pendidikan agama Islam yang terkandung
dalam pembelajaran ketamansiswaan, maka nilai-nilai murni akan tugas
sebagai peserta didik dapat diaplikasikan secara maksimal sebagai pribadi
dalam masyarakat.

Berdasarkan berbagai pemaparan di atas, maka perlu ditegaskan bahwa
penanaman nila-nilai pendidikan agama Islam terhadap peserta didik melalui
pendidikan ketamansiswaan merupakan hal yang penting karena dapat
memberi pembelajaran yang baik untuk masa depannya. Hal ini yang menarik
penulis untuk melakukan penelitian tentanidai-nilai pendidikan agama
Isam dalam pembelajaran ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman
Dewasa |bu Pawiyatan Yogyakarta, untuk mengetahui bagaimana
pembelajaran ketamansiswaan di kelas VIII dan apa saja nilai-nilai pendidikan
agama lIslam yang terdapat dalam pembelajaran ketamansiswaan kelas VIII
SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan sebagaimana sekolah ini sebagai sekolah
yang berciri khas dalam naungan yayasan tamansiswa.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana pembelajaran pendidikan ketamansiswaan kelas VIII SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta?
2. Apa nilai-nilai pendidikan Agama Islam yang terdapat dalam pembelajaran
ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan

Yogyakarta?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana pembelajaran ketamansiswaan kelas VIl
SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
b. Untuk mendiskripsikan apa nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
terdapat dalam pembelajaran ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman
Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta.
2. Kegunaan Pendlitian
Adapun kegunaan penelitian ini, dibedakan menjadi dua yaitu
sebagai berikut:
a. Bersifat Teoritis
Diharapkan dari penelitian ini dapat digunakan sebagai
kontribusi wacana keilmuan dan khasanah intelektual tentang
pelaksanaan pendidikan ketamansiswaan serta peran sebagai bagian
dari pembelajaran pendidikan Agama Islam.
b. Bersifat Praktis
1) Memberikan masukan yang efektif dan efisien kepada lembaga
pendidikan sebagai pertimbangan dalam upaya penerapan nilai-nilai
terhadap peserta didik.
2) Sebagai bahan pertimbangan untuk lebih meningkatkan
pembelajaran khususnya dalam metode penerapan nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam pembelajaran di lembaga

pendidikan.



D. Kajian Pustaka
Berdasarkan data yang peneliti dapatkan, sejauh ini kajian tentang Nilai-
nilai Pendidikan Islam dalam Pembelajaran Ketamansiswaan di SMP Taman
Dewasa |bu Pawiyatan Yogyakarta khususnya di lingkungan Fakultas Ilimu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta belum pernah
dilakukan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang
Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam Pembelajaran Ketamansiswaan di SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.
Adapun karya lain yang mendukung penelitian ini adalah:

1. Skripsi dengan judul Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam proses
PembelajararPendidikan Kewarganegaraan di Taman Dewasa (SMP) Ibu
Pawiyatan Yogyakartakarya saudara Ali Masykuri, Jurusan Pendidikan
Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2006. Skripsi ini
membahas tentang proses pembelajaran kewarganegaraan dan nilai-nilai
pendidikan Islam yang terkandung dalam proses pembelajaran pendidikan
kewarganegaraan di kelas Il Taman Dewasa (SMP) Ibu Pawiyatan
Yogyakarta.

2. Skripsi dengan judulNilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kegiatan
Ekstrakurikuler Pramuka di MAN Sabdodadi Bantikigrya Nur Endah
Puspitasari, Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga tahun

2007. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler

® Ali Masykuri, Nilai-nilai Pendidikan Islam dalam proses Pembelajargandidikan
Kewarganegaraan di Taman Dewasa (SMP) Ibu Pawiyatan Yogyakakidpsi Jurusan
Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006, hal. viii.
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pramuka di MAN dan mengetahui nilai-nilai pendidikan agama Islam yang
terdapat dalam kegiatan ekstrakurikuler pramuka dan pengembangan
pelaksanaan nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kegiatan
kepramukaa#.

. Skripsi dengan juduPenanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di MA Wathoniyah
Islamiyah Kebabongan Kemranjen Banyumas, Karya Lathiful Habibah,
Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2007. Skripsi
ini mendiskripsikan dan menganalisis tentang isi atau nilai-nilai PAI yang
terdapat dalam kegiatan PMR dan menganalisis tentang metode yang
digunakan dalam upaya penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
dalam kegiatan PMR.

Dari identifikasi skripsi-skripsi di atas membahas tentang nilai-
nilai Pendidikan Agama Islam dan penanamannya dalam kegiatan
Ekstrakurikuler. Namun skripsi pertama karya Ali Masykuri hampir sama
membahas pembelajaran pendidikan, namun yang membedakan vyaitu
internalisasi nilai-nilai budaya, sedangkan penelitian ini mengambil nilai-
nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran di kelas yang menjadi

ciri khas dari Tamansiswa tentang pendidikan ketamansiswaan.

® Nur Endah PuspitasariNilai-nilai Pendidikan Islam dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Pramuka di MAN Sabdodadi Bantuskripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2007, hal. viii.

" Lathiful Habibah,Penanaman Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam dalam Kegiatan

Ekstrakurikuler Palang Merah Remaja di MA Wathoniyah Islamiyah Kebabongan Kemranjen
Banyumasskripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga, 2007, hal viii.
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E. Landasan Teori
1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam

Nilai artinya sifat-sifat (hal-hal) yang penting dan berguna bagi
kemanusiaaf Pendidikan nilai membantu manusia untuk memahami mana
yang baik dan mana yang tidak baik, mana yang harus diprioritaskan dan
mana yang tidak diprioritaskan. Nilai yang benar dan diterima secara
universal adalah nilai yang menghasilkan suatu perilaku dan perilaku itu
berdampak positif baik bagi yang menjalankan maupun bagi orarig lain.

Nilai-nilai adalah dasar atau landasan bagi perubahan. Nilai-nilai
merupakan suatu daya yang mendorong dalam hidup seorang pribadi atau
kelompok. Nilai berperan penting dalam proses perubahan sosial. Karena
nilai-nilai berperan sebagai daya pendorong dalam hidup, maka untuk
mengubah orang atau masyarakat, kita harus berusaha mengubah nilai-
nilai. Nilai-nilai dapat dan memang berubah dalam kehidupan. Dengan
melihat kembali kehidupannya sendiri, orang dapat melihat bagaimana dia
telah mengalami perubahan nilai-nilainya untuk beberapa kali. Jadi, nilai-
nilai memang dapat berubah, dan itulah satu-satunya yang diharapkan bila
kita bekerja bersama orang ldin.

Nilai pendidikan mencakup kawasan budi pekerti, nilai, dan

norma, dan moral. Nilai yang diambil adalah nilai yang mulia. Dengan

8 WJS Purwadinatd{amus Umum Bahasa Indonesfdakarta: Balai Pustaka, 1999), hal.
677.

° Linda dan Richard Ery&/engajarkan Nilai-nilai Kepada AnakJakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1994), hal. 23.

19 EM. K. Kaswardi,Pendidikan Nilai Memasuki Tahun 200Qakarta: PT. Grasindo,
1993), hal. 25.
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memahami konsep tentang nilai dan pendidikan nilai untuk mentransfer
makna nilai kepada peserta didik, maka diperlukan beberapa strategi atau
metode.

Pendidikan agama Islam secara khusus merupakan rangkaian usaha
membimbing, mengarahkan potensi manusia yang berupa kemampuan-
kemampuan dasar dan belajar, sehingga terjadilah perubahan di dalam
kehidupan pribadinya sebagai makhluk individual, sosial dan dalam
hubungannya dengan alam sekitar berada dalam nilai Islam, yakni norma-
norma syari'ah dan akhlak yang mufia\ilai-nilai yang terkandung dalam
pendidikan merupakan dasar dalam pengembangan prinsip-prinsip dari
pendidikan agama Islam.

Pendidikan agama Islam adalah pendidikan dengan melalui ajaran
agama Islam, yaitu berupa bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar
kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami, menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam yang telah diyakininya secara
menyeluruh, serta menjadikan agama Islam itu sebagai suatu pandangan
hidupnya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di dunia maupun
akhirat’®

Dengan demikian nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam hal ini
merupakan konsep sikap dan keyakinan kepada Allah SWT melalui bentuk

penghambaan diri dan melakukan suatu tindakan yang sesuai dengan titah-

X Omar Muhammad al Toumi al SyaibaRilsafah Pendidikan Islan{Jakarta: Bulan
Bintang, 1979), hal. 399.
12 7akiah Daradjah, dkklmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Angkasa, 2000), hal. 86.
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Nya, baik secara vertikal kepada Allah maupun secara horizontal terhadap
sesame manusia sebagai pembinaan peserta didik dalam rangka
mengembangkan diri menjadi insan yang beriman dan bertaqwa. Nilai-nilai
pendididikan agama Islam yang dimaksud disini adalah nilai-nilai akidah
akhlak karena nilai akidah akhlak dianggap yang paling relevan dengan
penelitian ini, dibanding dengan yang lain.

Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses
tersebut akan berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu
tjuan yang hendak dicapai oleh pendidikan pada hakikatnya adalah suatu
perwujudan dari nilai-nilai yang terbaik dalam pribadi yang diinginkan.
Nilai yang dimaksud di sini adalah usaha pendidikan yang dapat
mempertinggi kemampuan, prestasi dan pembentukan watak yang dapat
bermanfaat dan berharga dalam praktek kehidupan sehari-hari sejalan
dengan pandangan dan ajaran agama Islam.

Dengan bersandar pada beberapa definisi di atas, maka penulis
menjadikan nilai pada pembelajaran pendidikan ketamansiswaan di SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Disampaikan dalam bahasa yang lebih ringkas oleh Abdul Mujib
dan Jusuf Mudzakar, ruang lingkup nilai-nilai Pendidikan Agama Islam
yang diharapkan dapat diterapkan di sini meliputi:

a. Kepercayaail'tigadiyyah) yang berhubungan dengan rukun iman,
yaitu iman kepada Allah, Malaikat, Rasul, kitab-kitab Allah, gadha’
dan godhar.

b. Perbuatarf'amaliyah)yang dibagi menjadi dua:

Pertama, masalah ibadah berkaitan dengan rukun Islam, vyaitu
sahadat, sholat, zakat, puasa, dan haji. Dan ibadah lainnya yang

10



2.

mengatur hubungan manusia dengan All&edua, masalah

muamalah berkaitan dengan interaksi manusia dengan sesamanya

baik individu dan kelompok seperti akad, hukum, pembelajaran.

c. Etika(khulugiyyah)erkaitan dengan kesusilaan budi pekerti, adab,
sopan santun yang menjadi perhiasan seseorang dalam rangka
mencapai keutamaan. Nilai-nilai seperti jujur, terpercaya, adil,
sabar, syukur, pemaaf, menerima apa adanya, berserah diri kepada
Allah, saling menyayangi, toleransi, tolong menolong adalah
serangkaian benuk budi pekerti yang luliur.

Pembelajaran Ketamansiswaan

Tamansiswa sebagai lembaga pendidikan yang berstatus swasta,
berhak menyandang ciri khas sebagai perguruan swasta yang berkewajiban
melaksanakan kurikulum nasional, tamansiswa mempunyai sebagai ciri
khasnya yaitu pendidikan ketamansiswdatetamansiswaan berarti nilai-
nilai luhur yang bersumber pada ajaran Ki Hadjar Dewantara. Hidup
berketamansiswaan artinya hidup berdasarkan nilai-nilai luhur dan tuntunsn
budi pekerti dalam pembangunan kepribadian kita.

Pembelajaran ketamansiswaan di SMP Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan Yogyakarta adalah proses memperoleh pemahaman dalam
pembelajaran mata pelajaran ketamansiswaan yang dilakukan oleh peserta
didik di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta khususnya kelas
delapan.

Menurut Ki Hadjar Dewantara bahwa pendidikan adalah tuntunan

di dalam hidup tumbuhnya anak-anak. Maksudnya bahwa pendidikan itu

menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak agar mereka

hal. xi.

13 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakiflmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006),

14 Ki Suratman, Intisari Hidup Berketamansiswaa¥ogyakarta: MLPT, 1991) hal. 5.
11



sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapat mencapai
keselamatan dan kebahagiaan yang setinggi-tingginyenurut ajaran
Tamansiswa pendidikan itu tidak memakai syarat paksaan. Tertib, damai,
dan tata tentrem itulah yang menjadi dasar dari pendidikan di
Tamansiswa’

Metode yang digunakan dalam proses pembelajaran di SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta adalah metode among. Metode
ini  disebut juga sistem tutwuri handayani (mengikuti sambil
mempengaruhi), yaitu mengikuti perkembangan sang anak dengan penuh
perhatian yang tulus tanpa keinginan untuk menguasai dan memaksa
disertai juga dengan tindakan membimbing, dan memberikan teladan
kepada anak agar mengembangkan pribadi masing-masing melalui disiplin
pribadi.

Dengan demikian pamong sebagai pemimpin dalam proses
pendidikan harus bersikap sebafai:

a. Bapak dan Ibu terhadap anak didiknya.

b. Pengganti Bapak dan lbu di rumah yang sanggup membimbing dan
menyuluh anak untuk menghadapi hidup bermasyarakat.

c. Menjaga suasana kemerdekaan di dalam proses pendidikan harus di

ciptakan keselarasan dan keserasian suasana di sekolah dan di rumah.

5y Hadjar DewantaraPendidikan Bagian Pertama(Yogyakarta: Majelis Luhur
Persatuan Tamansiswa, 2004), hal. 20.

°Ibid., hal. 13

" Muhammad Tauhid?erjuangan dan Ajaran Hidup Ki Hadjar dewantapéogyakarta:
MLPTS, 1963), hal. 44.
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Dari pernyataan di atas dapat ditelaah dan difahami dari fungsi dan
peran pendidik sebagai pemimpin proses pendidikan yaitu Ing ngarso sung
tuladha, ing madya mangun karso, tutwuri handayani

Dalam mendidik dibutuhkan suatu metode, menurut Edgar Bruce
Wesley?” Metode diartikan sebagai kekuatan yang terurai bagi guru yang
menyebabkan terjadi proses belajar mengajar sehingga pengajaran menjadi
terkesan, sedang kan menurut Muhammad Athiyah al Abrasyi metode
adalah jalan yang kita ikuti untuk memberi faham kepada murid-muridnya
dalam segala macam pelajaran dan mata pelajaran.

Secara edukatif metodologis mengasuh dan mendidik anak ada
tiga metode dalam pendidikan anak sesuai dengan perkembangan anak:

1) Pendidikan melalui pembiasaan, pengasuhan. Pendidikan banyak
digunakan dalam lingkungan keluarga, yang diutamanakan pada
penanaman nilai-nilai bidaya keagamaan, pembentukan sikap dan
perilaku yang diperlukan agar anak mampu mengembangkan dirinya
secara optimal.

2) Pendidikan dengan keteladanan, anak-anak khususnya usia dini selalu
meniru apa yang dilakukan orang yang disekitarnya, metode ini
memerlukan sosok pribadi yang secara visual dapat diamati, dilihat

dan dirasakan oleh anak sehingga mereka menirunya.

'8 peraturan Besar dan Piagam Tamansistal, 19-20.
19 bjamaluddin dan Usman Saieilsafat Pendidikan Islam (Konsep dan Perkembangan),
(jakarta: Grafindo Persada, 1999), hal. 53.

13



3) Pendidikan melalui nasihat dan dialog, menurut Al Ghazali salah satu
metode yang digunakannya adalah mengunakan pendekatan personal,
mencegah anak didik dari perilaku yang tidak layak (akhlak buruk)
dengan cara demonstratif (dengan pendekatan kasih sayang bukan
dengan cara membeberkan rahasia).

Islam memandang keberadaan pendidikan sangatlah mulia sampai
posisi mereka disamakan dengan pewaris para nabi. Al Ghazali memandang
ilmu pengetahuan merupakan urusan yang paling utama, maka mempelajari
ilmu pengetahuan berarti belajar mencari yang lebih utama, dan
mengajarkan ilmu pengetahuan adalah memberi manfaat bagi keutamaan
tersebut.

F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan rangkaian cara atau kegiatan pelaksanaan
penelitian yang didasari oleh asumsi-asumsi dasar, pendangan-pandangan
filosofis dan idiologis, pertanyaan dan isu-isu yang dihadapi.
1. Jenis Pendlitian
Penelitian yang dilakukan vyaitu penelitian lapangéreld
research) yang bersifat deskriptif, dimana peneliti membuat catatan
lapangan secara ekstensif yang kemudian dibuatkan kode dan analisis

dengan berbagai cara.

20 Al Ghazali,lhya’ Ulum Addin juz 1 (Semarang: Toha Putra, ), hal. 57.
2l Nana Syaodik Sukmadinathjetode Penelitian PendidikarfBandung: PT Remaja
Rosda Karya, 2009), hal. 52.
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Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subyek
penelitian’’Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat
deskriptif, yaitu data yang terkumpul. Data-data yang diperoleh meliputi
hasil dari wawancara, catatan lapangan, dokumen-dokumen dan lain-lain.

2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
pendidikan nilai, nilai-nilai akidah akhlak. Hal ini berarti penulis
mempunyai konsep-konsep dan teori pendidikan nilai untuk menjadikan
sebagai acuan atau landasan pemikiran serta alat analisis data yang
diperoleh dilapangan.

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti adalah kualitatif yang
fokus kepada pendidikan nilai. Hal ini beraarti penulis mempunyai
konsep-konsep dan teori pendidikan nilai untuk dijadikan sebagai acuan
atau landasan pemikiran serta alat analisis data yang diperoleh dilapangan.

3. Subjek Pendlitian
Subjek penelitian adalah orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan peneliti, baik yang berbentuk tulisan atau lisan, dengan kata
lain disebut informa®. Subyek penelitian merupakan orang atau data apa
saja yang menjadi sumber data dalam penelitian. Metode penentuan

subyek yang penulis gunakan adalag dengan menggunakan teknik

2 Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatjf(Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2002) hal. 53.

3 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: Rineke
Cipta, 1997), hal. 192.
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populasi, yaitu semua individu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang

diperoleh dari sampel itu hendak digeneralisasfan.

Dalam hal ini, pihak yang menjadi subyek penelitian adalah:

a. Kepala Sekolah SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta

b. Waka Kurikulum SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta

c. Guru bidang studi ketamansiswaan SMP Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan Yogyakarta

d. Siswa SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

4. Metode Pengumpulan Data
Penelitian yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu
menggunakan metode sebagai berikut:
a. Metode observasi
Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala
yang diselidiki’Metode ini digunakan untuk memperoleh data dan
pengamatan terhadap keadaan lingkungan sekolah, seperti letak
geografis SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan, keadaan pamong, siswa-
siswa, serta sarana dan prasarana pendidikan dan lainnya yang dianggap
perlu dalam penulisan. Disamping itu juga untuk mendapatkan data
kegiatan pembelajaran ketamansiswaaan.

b. Metode wawancara

4 Sutrisno  Hadi, Metodologi  Research(Yogyakarta: Yayasan Penerbit Fakultas
Psikologi UGM, 1986), hal. 70.

%5 Chalid Narbuko dan Abu Ahmadjetode Penelitian(Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
hal. 70.
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Wawancaranterview adalah suatu bentuk komunikasi verbal
yaitu percakapan yang bertujuan memperoleh informasi yang
dibutuhkar’® Dengan wawancara peneliti akan mengetahui hal-hal
yang lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan
situasi dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan
melalui observasiinforman dipilih dengan mempertimbangkan
relevansi kewenangan dan kemampuan yang dikembangkan diantara
informan itu adalah guru bidang studi ketamsiswaan dan sebagian dari
siswanya.

Dalam pelaksanaanya, peneliti menggunakan teknik wawancara
terpimpin/bebas terarah. Artinya penulis sudah menyiapkan beberapa
pertanyaan yang akan diajukan, akan tetapi wawancara sifatnya tidak
mengikat, sehingga bisa jadi muncul penambahan atau pengurangan
pertanyaan.

Wawancara ini ditujukan kepada kepala sekolah SMP untuk
memperolah data berupa sejarah berdirinya SMP Taman Dewasa, visi
misi dan tujuan lembaga pendidikan. Waka kurikulum untuk
memperoleh data tentang struktur kurikulum dan pembelajaran.
Pamong mata pelajaran ketamansiswaan untuk mengetahui data tentang
pembelajaran ketamansiswaan dan nilai-nilai pendidika agama Islam,

proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi yang dilakukan dalam

% 3. NasutionMetode Riseacrh (Penelitian limigh(Jakarta: Bumi Angkasa, 1996), hal.
113.

%" Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan Kuantitatif, kualitatif, dan R&Bandung:
Alfabeta, 2009), hal. 318.
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pembelajaran ketamansiswaan di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan
Yogyakarta. Peserta didik untuk memperoleh data tentang pembelajaran
ketamansiswaan yang terintegrasi dengan nilai-nilai pendididikan
agama Islam maupun nilai budaya.
c. Metode dokumentasi
Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-
hal/variabel yang berupa catatan atau tuliéddalam penelitian ini,
metode tersebut digunakan untuk mengumpulkan data yang mengacu
pada dokumen-dokumen yang berkaitan dengan data lembaga yang
bersangkutan yaitu gabaran umum SMP Taman Dewasa, sejarah
berdiri, struktur organisasi dan personal sekolah, RPP dan silabus mata
pelajaran ketamansiswaan yang dibutuhkan dalam penelitian.
4. Analisisdata
Analisis data adalah proses mengatur, mengakomodasikannya
kedalam suatu pola, kategori, dan satuan uraian Hasktode analisa
deskriptif kualitatif yaitu mengolah data dengan melaporkan apa yang
diperoleh dalam penelitian dengan cermat dan teliti, penelitian yang
berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang
berdasarkan data, menganalisa, dan menginterpietasi.
Peneliti menggunakan teknik triangulasi data yaitu salah satu cara

yang digunakan untuk menguji keabsahan data dari analisis hasil

28 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Rineke Cipta, 1996), hal. 232.

2 Ahmad TanzehPengantar Metode PenelitiafYogyakarta: Teras, 2009), hal. 69.

%0 Cholid Narbukodan abu Ahmadijetode Penelitian(Jakarta: Rineka Cipta, 1997),
hal. 178.
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penelitian. Teknik triangulasi lebih mengutamakan efektifitas proses dan
hasil yang dilakukaf. Tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari
kebenaran tentang beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan
pemahaman peneliti terhadap apa yang telah ditenttikan.

F. Sistematika Pembahasan

Sebagai gambaran umum pembahasan dan untuk mempermudah dalam
pembuatan skripsi ini, penulis sajikan sistematika sebagai bep&ttama,
memuat formalitas yang terdiri atas: halaman judul, nota dinas, halaman
pengesahan, halaman persembahan, halaman motto, kata pengantar dan daftar
isi; kedua, memuat bagian isi dalam pembahasan hasil penelitian skripsi ini,
yang terdiri atas empat bab yang di dalamnya masih terdapat sub-sub bab.

Bab pertama merupakan gambaran umum tentang isi skripsi ini secara
keseluruhan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
dan kegunaan penelitian, kajian/telaah pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab dua, penulis akan menguraikan tentang gambaran umum sekolah,
meliputi lingkungan dan keadaan geografis sekolah, sejarah berdirinya sekolah,
visi misi dan tujuan lembaga pendidikan, struktur organisasi, keadaan
pamong/guru, keadaan karyawan sekolah, keadaan siswa, sarana dan prasarana,

dan struktur kurikulum.

31 Burhan BuginAnalisis Data Penelitian KualitatifiJakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2005), hal 191-192.
%2 SugiyonoMetode Penelitian..hal. 330.
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Bab ketiga, berisi tentang hasil penelitian yang telah dilakukan, yaitu
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran ketamansiswaan kelas
VIl SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta, yang meliputi
pembelajaran ketamansiswaan di SMP Taman Dewasa Ibu dan nilai-nilai
pendidikan agama Islam dalam pembelajaran pendidikan ketamansiswaan.

Bab empat, adalah bab terakhir dalam pembahasan penelitian ini, yaitu
bab penutup. Isinya adalah kesimpulan, saran-saran dan kata penutup. Setelah
bab penutup, penulis di luar pembahasan bab perbab masih akan menyajikan
daftar pustaka sebagai kejelasan referensi skripsi, beserta lampiran-lampiran
untuk memperjelas proses penelitian. Lampiran-lampiran yang dimaksud
berupa dokumen surat perizinan penelitian, dokumen catatan lapangan, dan

lainnya yang diperlukan.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya,
maka kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian ini adalah:

1. Pembelgaran ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman Dewasa l|bu
Pawiyatan Y ogyakarta, kegiatan belgar mengajar di kelas terlihat adanya
variasi metode yang digunakan, yaitu ceramah, tanya jawab, dan diskusi.
Pada akhir pembelgaran pamong menyampaikan pesan-pesan khusus,
agar siswa-siswanya juga bisa mengambil pelgjaran dari pembelgjaran dan
memahami maksud serta tujuan pembel gjaran.

2. Nilai-nilai pendidikan Agama Islam yang terkandung dalam pembelgjaran
ketamansiswaan kelas VIII SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan, nilai-nilai
Pendidikan agama Islam dalam pembelgaran ketamnsiswaan adalah: nilai
rasa syukur, tanggung jawab, nilai peduli, nilai kesederhanaan, nilai
disiplin, yang semua itu merupakan bentuk dari aspek-aspek pendidikan
agama Islam akidah, akhlak, dan ibadah.

B. Saran-saran

1. Dengan adanya nilai-nila PAI yang terdapat dalam pembelgaran
ketamansiswaan diharapkan dapat memberikan sugesti tersendiri bagi
pamong, dalam memberikan materi tentang PAl secara lebih spesifik.
Karena dengan adanya kesadaran tinggi akan nila-nilai PAI yang terdapat

dalam pembelgaran ketamansiswaan, maka efektifitas dan sumber daya



manusia yang dihasilkan pun akan menjadi sumber daya yang dapat di
unggulkan.
2. Diharapkan adanya hubungan dan komunikasi yang baik lagi antara
pamong dan peserta didik sehingga diharapkan tidak hanya dapat menjadi
suatu kesatuan yang bisa mewujudkan tujuan pembelgjaran dan adanya
hubungan emosional yang lebih erat
3. Diharapkan terdapat suatu metode-metde yang testrukur dan sistematis
lagi yang mengacu pada referensi-referens tentang
penanaman/internalisasi nilai-nilai PAI dalam upaya memberikan materi
maupun upaya penanaman nilai-nilai PAI kepada peserta didik, sehingga
peserta didik menjadi manusia yang berkompeten, dan menjadi pribadi
muslim yang taat kepada Allah.
C. Kata penutup

Alhamdulillah, puji syukur tercurahkan kehadirat Allah atas segala nikmat
rahman rahimmyang telah diberikan, sehingga penulisan ini dapat terselesaikan.

Penulis menyadari bahwa, dalam menyelesaikan penulisan penelitian ini
masih banyak kekurangan dan dari kesempurnaan, baik dalam sistem penulisan
maupun hasil analisis data yang disgjikan. Apabila dalam penulisan ini terdapat
kesalahan penulisam atau kesalahan dalam pembahasa, atas segala khilaf, karena
keterbatasan wawasan dan pengetahuan penulis mohon maaf. Dan tidak lupa
penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang telah membantu
penulis dalam menyelesaikan karyaini.

penulis berharap, semoga karya sederhanaini dapat bermanfaat. Amin.
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A. Pedoman Observasi

Letak geografis, keadaan pamong, karyawan, sarana dan prasarana
SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Y ogyakarta.

Pelaksanaan belgjar menggjar di kelas

Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan
Agamalslam

K eadaan peserta didik

Keadaan sekolah, lingkungan sekolah, dan hubungan pamong dengan
pamong dan siswa dengan siswa.

1

B. Pedoman wawancara
1. Kepada kepala sekolah SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan
Y ogyakarta

a

J.

Sgak kapan menjadi kepala sekolah SMP Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan Y ogyakarta?

Kapan SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan berdiri dan perintis
berdirinya SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan Y ogyakarta?
Bagaimana sgarah singkat berdirinya SMP Taman Dewasa |bu
Pawiyatan Y ogyakarta?

Apa Vis dan Miss SMP Taman Dewasa l|bu Pawiyatan
Y ogyakarta?

Apa Tujuan Berdirinya serta Bagaimana perkembangan hingga
sekarang?

Apa tujuan institusiona dari sekolah SMP Taman Dewasa lbu
Pawiyatan Y ogyakarta?

Bagaimana keadaan pendidik di SMP Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan Y ogyakarta?

Bagaimana keadaan peserta didik di SMP Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan Y ogyakarta?

Bagaimana Konsep pendidikan yang diterapkan di SMP Taman
Dewasa Ibu Pawiyatan Y ogyakarta?

Model Sekolah apa yang diterapkan di SMP Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan Y ogyakarta?

2. Untuk pamong

a. Sudah berapa lama menjadi pendidik di SMP Taman Dewasa
Ibu Pawiyatan Y ogyakarta?

b. Buku apa sga yang menjadi pedoman dan sumber dalam
pembelgjaran?



3

Bagaimana menciptakan apersepsi untuk mempersiapkan
pembelgaran ?

. Metode pembelgaran apakah yang Bapak/lbu gunakan untuk

mengintegrasikan pembelgaran ketamansiswaan  dengan
Pendidikan Agama Islam?

. Apakah ada metode khusus dari Bapak/lbu untuk

mengintegrasikan pembelgjaran  ketamansiswaan  dengan
Pendidikan Agama Islam?

Apakah penggunaan alokasi waktu sudah maksimal dalam
pembelgaran ?

. Bagaimana cara memaksimalkan alokasi waktu supaya materi

gar dapat tersampaikan secara keseluruhan sesua dengan
tujuan pembelgjaran ?

. Bagamana skap guru dalam menghadapi permasaahan

didalam kelas (jika gaduh, berantem, tantrum, dan lain-lain) ?
Bagaimana cara guru memberi penguatan kepada siswa yang
masih ketinggalan pelgjaran dalam kelas ?

Bagaimana cara evaluasi guru di akhir pembelgaran ?

.. Apakah ada tindak lanjut yang dilakukan oleh guru apabila ada

yang belum mencapal tujuan pembelgaran ?
Apakah ada program remidiasi setelah diadakan test evaluasi ?

. Bagaimana penutupan yang dilakukan oleh guru diakhir

pembelgaran? apakah disertai dengan penguatan atau hanya
sekedar salam ?

. Hambatan dan kesulitan apa sga yang dihadapi dalam

pembelgaran?

. Solus apa sga yang dilakukan untuk mengatasi hambatan

tersebut?

Untuk siswa
a. Namaadik sigpa?

b. Apakah adik sudah faham tentang penjelasan materi dari bu guru?
c. Apaadik sudah mempraktekannya dalam kehidupan sehari-hari?

C. Pedoman dokumentasi

1
2.

~w

Letak geografis SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan Y ogyakarta

Sgjarah singkat berdirinya SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan

Y ogyakarta
Dasar dan tujuan SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan Y ogyakarta

Struktur organisasi SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan Y ogyakarta
Keadaan pamong, karyawan, dan siswva SMP Taman Dewasa lbu

Pawiyatan Y ogyakarta

Sarana dan prasarana SMP Taman Dewasa |bu Pawiyatan Y ogyakarta



Catatan Lapangan

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 05 Desember 2013

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pengamatan lapangan

Deskripsi data

Hasil pengamatan letak geografis SMP Taman Dewasa lbu Ibu Pawiyatan Yogyakarta, menurut pengamatan

peneliti cocok untuk belajar, meskipun dekat dengan jalan raya, namun suasananya tenang dan udaranya tidak
pengap, karena banyak ditanami pohon-pohon yang rindang sehingga sejuk. Letak SMP Taman Dewasa Ibu Ibu
Pawiyatan Yogyakarta di depan jalan raya, hal ini mudah dijangkau kendaraan.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Senin, 06 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pengamatan lapangan dan pembelajaran kelas

Deskripsi data

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan, pelaksanaan kurikulum atau proses belajar mengajar yang
berlangsung di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta, dimulai pada pagi hari jam 07.00 sampai jam
13.30 untuk hari senin karena ada upacara bendera, hari selasa sampai hari kamis 07.00 sampai jam 12.50,
dengan istirahat dua kali jam 09.00-09.15 dan jam 11.15-11.30. pada hari jum’at dan sabtu KBM istirahat hanya
sekali jam 09.00-09.15 dan pulang sekolah jam 11-15. Ketika jam istirahat pertama banyak siswa-siswa yang ke
mushola untuk sholat dhuha.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, pamong diberikan kebebasan dalam menentukan metode
apa yang akan digunakan tetapi tetap dibawah bimbingan dan pengawasan dari kepala sekolah. Jadi terserah
kepada masing-masing pamong untuk memakai metode apa, dan juga kegiatan belajar mengajar tidak hanya
dilakukan di kelas akan tetapi juga bisa dilakukan di perpustakaan, di mushola dan lain-lain.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 16 januari 2014

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran ketamansiswaan

Deskripsi data

Dari hasil pengamatan pembelajaran dapat di ambil kesimpulan yaitu pembelajaran ketamansiswaan di SMP
Taman Dewasa lbu Ibu Pawiyatan Yogyakarta terlihat adanya variasi metode yang digunakan, meskipun ada
metode tertentu yang mendominasi setiap pembelajaran.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran ketamansiswaan

Deskrpisi data

Dari hasil pengamatan pembelajaran dapat disimpulkan sebagai berikut: metode ceramah adalah sebuah metode
klasik, akan tetapi sebagain besar pembelajaran yang berlangsung di lembaga ini, khususnya di bidang

pendidikan ketamansiswaan masih menggunakan metode ini. Pembelajaran bidang studi ketamansiswaan di
kelas VIl pada akhir pembelajaran pamong menyampaikan pesan-pesan khusus, agar siswa-siswanya juga bisa
mengambil pelajaran dari pembelajaran dan memahami maksud dan tujuan dalam isi pembelajaran yang

ditanamkan

Metode pengumpulan data : Observasi
Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Desember 2013



Jam :11.00 WIB
Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pengamatan kelas

Deskripsi data

Sarana dan prasaranya yang dimiliki oleh sekolah mencukupi dan menunjang dalam pembelajaran, ruang kelas
dan fasilitas yang dibutuhkan untuk kegiatan pembelajaran memadai. Ruang kelas juga tidak terlalu banyak
siswanya sehingga memudahkan untuk mengkondisikan peserta didik ketika pembelajaran berlangsung. Ruang
pamong juga, perpustakaan, laboratorium, ruang TIK, mushola, dan sarana penunjang lainnya.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2014

Jam : 09.55 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Berdasarkan hasil observasi pada saat berlangsungnya proses belajar mengajar bidang studi pendidikan
ketamansiswaan di kelas VIII SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan dengan pokok bahasannya “Kewanitaan”
yang kemudian disertai dengan hasil wawancara dengan pengampunya, didapatkan bahwa pembelajaran
mencakup tiga tahapan, yaitu: tahap pendahuluan, inti, dan penutup. Langkah-langkah yang diambil pamong
adalah mempersiapkan siswa dalam rangka untuk menerima materi yang akan disampaikan dalam pembelajaran
atau proses belajar mengajar. Dalam menyampaikan materi pelajaran, pamong menjelaskan terlebih dahulu
tujuan pembelajaran yang akan dicapai dari materi tersebut, meskipun penjelasan itu hanya bersifat umum saja.
Melalui kemampuan yang dimiliki, pamong menjelaskan dengan tujuan agar siswa dapat mengerti dan mudah
memahami apa yang disampaikan.Pada tahap penutup, kegiatan yang dilaksanakan oleh pamong adalah
memberikan kesimpulan dari materi pelajaran yang telah dipelajari bersama, termasuk menyampaikan pesan
bagi siswa untuk senantiasa berperilaku syukur dari apa yang telah dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2014

Jam :10.10 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Hasil observasi di dalam kelas VIl ini, dalam menyampaikan materi pelajaran tersebut, pamong lebih dominan
untuk menggunakan metode ceramah dan tanya jawab. Metode tersebut dinilai pas dan fleksibel untuk
mendeskripsikan sebuah realita yang ada harus difahami dan dilaksanakan sebagai manusia kepada tuhannya
untuk bersyukur, sehingga siswa bisa benar-benar memahami arti bersyukur dan menikmati pembelajaran.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam : 08.23 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, pamong selalu mengikutsertakan siswa untuk turut aktif di
dalamnya. Hal tersebut dilakukan dengan memberikan kesempatan untuk bertanya ketika belum faham dan
belum jelas apa yang telah disampaikan dari pamong. Misalnya pada saat penjelasan tentang manusia bersyukur
kepada Tuhan, siswa bertanya kepada pamong, “contoh wujud syukur dalam kehidupan sehari-hari.”

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2014

Jam :10.30 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta

Sumber data : Pembelajaran kelas



Deskripsi data

Ketika pembelajaran berlangsung, pamong tidak hanya berdiam diri menghadapi siswa yang suka usil
mengganggu temannya. Sebagai pengelola kelas, pamong sering mengambil sikap untuk mengkondisikan
siswanya agar tercipta suasana yang kondusif untuk berlangsungnya proses belajar mengajar. Berkenaan dengan
hal tersebut, pamong berpesan bahwa “di dalam kelaspun kita harus bersyukur, memanfaatkan waktu sebaik
mungkin. Belajar dengan serius, melaksanakan tugas sebagai pelajar, agar hidup menjadi terarah. Belajar untuk
masa depan, menghargai pamong yang sama-sama punya niat untuk belajar bersama. Bersyukur karena orang
tua telah membiayai untuk belajar, berterima kasih dengan wujud belajar dengan tekun dan membuat bangga
orang tua yang telah bekerja keras. Makan ketika istirahat dan persoalan bermain atau bersenda gurau dapat
kalian lakukan di luar kelas nanti.” Nasihat maupun pesan yang seperti itu, juga merupakan wujud salah satu
penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pendidikan ketamansiswaan.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari2014

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Sebagai contoh, dengan mengutip hasil observasi, dari pamong menceritakan dari penggunaan metode cerita
dalam pembelajaran tersebut, adalah: “Allah merupakan segalanya, yang telah menciptakan makhluk-makhluk
yang ada di bumi maupun di langit. Sifat maha yang di dimiliki Tuhan menunjukkan bahwa Tuhanlah yang
berkuasa yang maha kuat dan maha mengetahui, misalnya salah satu sifat mahanya Allah yaitu maha
mengetahui, apa maksudnya? Lebih mudahnya contoh untuk kalian sebagai siswa yang baik harus punya sifat
percaya diri dengan kemampuannya sendiri tidak boleh mencontek ketika ulangan atau ujian, karena apa yang
kita lakukan selalu di awasi oleh malaikat. Percaya diri dengan kemampuan sendiri agar kita tahu seberapa
kemampuan kalian dalam mengetahui dan memahami pelajaran, sehingga ketika kita tahu kemamuan kita
seberapa nantiinya akan ada peningkatan belajar. ”

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :10.20 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Pembelajaran dari hasil observasi, pamong menyampaikan makna dari pembelajaran, yaitu pamong menjelaskan
dengan detail kepada siswa-siswanya, berikut pamong menyampaikan “anak-anak, allah menciptakan langit dan
bumi itu mempunyai maksud dan tujuan, langit dan bumi mempunyai kelebihan masing-masing yang bisa saling
melengkapi, siang hari matahari bersinar, bertujuan memberi manfaat untuk tumbuhan, untuk kepentingan kita
menghirup udara sehingga pohon-pohon terbantu oleh cahaya matahari dalam membentuk oksigen. Begitu juga
bumi, manusia hidup bergantung dari alam dan hasil alam yang ada dibumi air, udara untuk keberlangsungan
hidup manusia dan juga makhluk lain, hewan dan tumbuhan.itulah mengapa kita harus senantiasa menjaga
ekosistem yang ada di bumi, agar tetap ada keseimbangan.”

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :10.40 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Pamong menyampaikan isi dan makna dari materi yang disampaikan, yaitu Dari cerita yang mengandung nilai-

nilai agama itu, pamong kemudian memberikan contoh yang dapat dirasakan oleh anak dalam kehidupan sehari-
hari. Terkait dengan hal tersebit, pamong pengampu mencontohkan: “Rasa peduli dan tanggung jawab di bumi
ini kita mempunyai agar terjalin rasa saling menguntungkan, menjaga ekosistem sehingga bermanfaat untuk
kelangsungan hidup kita. Manusia sebagai kholifah/pemimpin dibumi harus bisa lebih memahami sebagaimana
manusia diciptakan Allah mempunyai akal dan perasaan”




Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :10.30 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Sang pamong menjelaskan manfaat dari membiasakan diri bersifat jujur dan percaya diri dan tidak mau menang
sendiri dengan lugas dan jelas pamong mengatakan: “Jika sifat jujur selalu kita jalankan dan kita lakukan baik
disekolah maupun di rumah dan dimana saja, kita akan menjadi orang yang dipercaya, sebagaimana Rosulullah
juga mempunyai sifat siddiq yang selalu jujur, berati kita juga meneladani sifat yang dimiliki utusan Allah.
Tidak jujur maka akan hancur dan memperburuk diri sendiri”. Setelah itu pamong langsung bertanya: “ayo siapa
yang suka dijauhi teman-temannya, siapa yang suka sendiri tidak mempunyai teman? Ayo siapa yang mau
disayang teman dan punya banyak teman?”

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Peneliti melihat bahwa proses belajar mengajar ketamansiswaan di kelas VIII SMP Taman Dewasa |bu

Pawiyatan sudah berhasil. Hal ini dapat dibuktikan dari hasil wawancara peneliti dengan siswa dan pamong

SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan tentang nilai-nilai pendidikan agama Islam yang telah disampaikan pamong
dalam pembelajaran. Siswa menjawab kejujuran, bersyukur dan menghormati perbedaan serta menghargai
pendapat orang lain, tanggung jawab, percaya diri tidak bergantung pada orang lain, sabar, tolong menolong,
setia. Selain itu juga dari hasil pengamatan peneliti ketika ada siswa yang mengucapkan salam kepada guru
maupun orang yang di berpapasan.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Sebagai contoh dari salah satu penggalan pesan yang disamapaiakan oleh pamong ketika mejelaskan penerapan
nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam kehidupan sehari-hari, dimana contoh menerapakan nilai-nilai agama
Islam dalam kehidupan sekolah yaitu menghormati adanya perbedaan-perbedaan misalnya perbedaan warna
kulit, perbedaan lainnya. Dengan tidak bosan pamong senantiasa memberikan penekanan terhadap nilai
pendidikan Agama Islam yang pamong sampaikan dengan ungkapannya: “Allah maha kuasa, menciptakan
perbedaan itu agar kita saling menghormati perbedaan, ada banyak suku dan budaya supaya kita bisa saling
melengkapi dan mengenal budaya itu dan melestarikan apa yang telah ada di dunia ini, tetap kita saling
menghormati, membantu, tolong menolong. Karena dihadapan Tuhan semua sama, yang membedakan amal dan
perbuatan kita sendiri, akhlak kita”

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Setelah menjelaskan hal tersebut, kemudian dengan kreatifitasnya pamong mencoba menarik sifat teladan itu
pada lingkup yang lebih konkrit dan praktis dalam kehidupan sehari-hari. Maka dengan sikap dan nilai
kewibawaannya yang tinggi, pamong menasehati siswa-siswanya dengan ungkapan: “Oleh karena itu anak-
anakku sekalian, dalam pergaulan kita sehari-hari dalam memilih teman, tidak boleh pilih-pilih, kita tetap
menjaga dan melong ketika orang-orang disekitar kita membutuhkan pertolongan. Jangan hanya melihat orang
dari warna kulit atau dari fisik, siapa tahu mereka malah lebih baik dari kita dan justru kita bisa belajar dari



mereka, kita ibaratkan saja seperti pelangi, pelangi tidak hanya satu warna, tetapi banyak warna, sehingga
memperindah pelangi.”

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Sabtu, 05 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Selain dengan metode cerita, nasehat, dan suri tauladan, pamong juga sering memberikan penekanan malalui
pengulangan terhadap nilai yang pamong tanamkan dan menuliskan nilai yang ditekankan dalam papan tulis,
bahkan kadang di ikuti dengan memberikan garis bawah nilai yang pamong tulis. Misalnya pada saat pamong
mengulas pokok bahasan manusia sebagai makhluk Tuhan dan mengulang pada pembelajaran pertemuan
berikutnya, pamong mengungkapkan pada saat awal pembelajar mengulas pelajaran yang lalu, yaitu: “Dengan
sifat mahaNya Tuhan, itu menunjukkan bahwa Tuhan adalah segalanya yang tidak ada makhluk lain yang bisa
membandingi dari kekuasaanNya, kebesaranNya, dan kekuatanNya. Kita yang membutuhkan Tuhan, karena
segala yang kita miliki milik Tuhan dan kita nanti kembali juga hanya kepada Tuhan. Tidak seenaknya sendiri
dalam berperilaku, senantiasa mengingat Allah, karena kita lemah tanpa kekuatan yang Allah berikan kepada
kita.

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Penggalan pembelajaran belum menjadi akhir penjelasan sang pamong, melainkan pamong masih membawa
nilai bersyukur tersebut pada ranah yang lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari para siswanya, oleh karena
itu, lebih lanjut sang pamong mengatakan “Bersyukur setiap hari dengan memanfaatkan waktu dengan sebaik-
baiknya, bersyukur dengan nikmat yang sudah diberikan Tuhan karena orang yang selalu bersyukur Tuhan akan
menambahkan nikmat yang apa pada hamba-hambanya. Jangan sampai kita menjadi orang yang kufur nikmat
yang telah Tuhan berikan.”

Metode pengumpulan data : Observasi

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pembelajaran kelas

Deskripsi data

Selain dengan metode cerita, nasehat, dan suri tauladan, pamong juga sering memberikan penekanan malalui
pengulangan terhadap nilai yang pamong tanamkan dan menuliskan nilai yang ditekankan dalam papan tulis,
bahkan kadang di ikuti dengan memberikan garis bawah nilai yang pamong tulis. Misalnya pada saat pamong
mengulas pokok bahasan manusia sebagai makhluk Tuhan dan mengulang pada pembelajaran pertemuan
berikutnya, pamong mengungkapkan pada saat awal pembelajar mengulas pelajaran yang lalu, yaitu: “Dengan
sifat mahaNya Tuhan, itu menunjukkan bahwa Tuhan adalah segalanya yang tidak ada makhluk lain yang bisa
membandingi dari kekuasaanNya, kebesaranNya, dan kekuatanNya. Kita yang membutuhkan Tuhan, karena
segala yang kita miliki milik Tuhan dan kita nanti kembali juga hanya kepada Tuhan. Tidak seenaknya sendiri
dalam berperilaku, senantiasa mengingat Allah, karena kita lemah tanpa kekuatan yang Allah berikan kepada
kita.




Catatan Wawancara

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 05 Desember 2013

Jam : 08.30 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Kepala Sekolah SMP TD, Ki Drs. Budi Angkoso.
Deskrips data:

Informan adalah kepala sekolah SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di kantor kepala sekolah.
Kunjungan pertama izin penelitian di sekolah bertemu langsung dengan kepala sekolah.

Pertanyaa-pertanyaan yang disampaikan mengenai gambaran umum SMP taman Dewasa lbu pawiyatan
Yogyakarta. Hasil Wawancara tersebut terungkap bahwa SMP Taman Dewasa |bu pawiyatan yogyakarta
beralamatkan di jalan Tamansiswa No. 25F, Kelurahan Wirogunan, Kecamatan Mergangsan, Kota Yogyakarta,
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), Kode Pos 55151, Telfon (0274) 374290 dengan luas tanah 9471
m? (sembiln ribu empat ratus tujuh puluh satu meter persegi). Sedangkan batas-batas SMP Taman Dewasa
Yogyakarta adalah sebagai berikut: Sebelah Utara SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Yogyakarta. Sebelah Timur
SMU Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta. Sebelah Selatan Kampung karangwaru. Sebelah Barat Jalan
Tamansiswa.

Interpretasi:
SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan, di jalan tamansiswa no. 25 F, wirogunan, mergangsan, kota Yogyakarta,
DIY. Dengan batas-batas Sebelah Utara SD Taman Muda Ibu Pawiyatan Yogyakarta. Sebelah Timur SMU
Taman Madya Ibu Pawiyatan Yogyakarta. Sebelah Selatan Kampung karangwaru. Sebelah Barat Jalan
Tamansiswa.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 05 Desember 2013

Jam : 09.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Kepala Sekolah Ki Drs. Budi Angkoso.
Deskrips data:

Informan adalah kepala sekolah SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di kantor kepala sekolah,
pertanyaan-pertanyaan mengenai visi misi tujuan sekolah
Dari hasil wawancara tersebut terungkap, SMP Taman Dewasa mempunyai visi “Berprestasi dalam iptek,

Terkemuka dalam seni budaya dan luhur dalam budi pekerti.” Dalam upaya mewujudkan visi SMP Taman

Dewasa lbu Pawiyatan menjabarkan misi yang akan dilaksanakan sbb:

1. Melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif, efisien dan terukur untuk mewujudkan prestasi dibidang
ilmu pengetahuan dan teknologi.

2. Menyelenggarakan pendidikan kesenian dan penanaman nilai nilai budaya bangsa untuk mencapai pendidikan
yang berbasis seni budaya.

3. Mengembangkan dan menerapkaméng System dalam Pendidikan dan pembelajaran dalam pelaksanaan
penerapan pendidikan budi pekerti luhur.

Interpretasi:
SMP Taman Dewasa mempunyai visi “Berprestasi dalam iptek, Terkemuka dalam seni budaya dan luhur dalam
budi pekerti.”

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 05 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : kepala Sekolah Ki Drs. Budi Angkoso

Deskrips data:

Informan adalah kepala sekolah SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di kantor kepala sekolah,
pertanyaan-pertanyaan mengenai sejarah singkat SMP Taman Dewasa |Ibu Pawiyatan Yogyakarta



Dari hasil wawancara tersebut terungkap, Pada tanggal 7 Juli 1924 Tamansiswa Yogyakarta membuka bagian
Mulo-kweekscool, lama belajarnya yaitu 4 tahun. Sekolah ini dimaksudkan untuk menampung anak-anak yang
tidak diterima di sekolah negeri, untuk menampung anak-anak yang telah tamat Taman-Muda. Selain itu juga
karena banyaknya permintaan dari orang tua murid. Diganti memjadi dan lama belajar 3 tahun. SMP
Taman Dewasa merupakan yayasan majelis luhur ibu pawiyatan.

Interpretasi:

SMP Taman Dewasa merupakan yayasan majelis luhur ibu pawiyatan, yang sekarang SMP Taman Dewasa ini
di pimpin oleh Ki Drs. Budi Angkoso. Pada awal pendidikan lama belajarnya 4 tahun, dan pada tahun ketiga
setelah Taman Dewasa ini di buka dan menjadi 3 tahun lama belajarnya.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 07 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : kepala sekolah Ki Drs. Budi Angkoso

Deskrips data:

Informan adalah kepala sekolah SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di kantor kepala sekolah,
pertanyaan-pertanyaan mengenai efektifitas pembelajaran di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.
Dari hasil wawancara terungkap bahwa kadang kepala sekolah masuk ke kelas-kelas untuk melihat
pembelajaran yang di lakukan oleh pamong-pamong. Untuk mengetahui keefektifan kegiatan belajar mengajar
dikelas biasanya saya rutin mengadakan kunjungan ke kelas-kelas tanpa sepengetahuan pamong yang di dalam
kelas, pokoknya tiba-tiba saya sudah ada didepan pintu kelas dengan cara seperti itu saya bisa melihat
bagaiamana proses belajarmengajar yang ada dikelas. Kemudian saya juga mengadakan rapat dengan seluruh
pamong dan karyawan, maksud saya mengadakan rapat ini adalah untuk mempererat persaudaraan antara guru
dan karyawan, dan juga dalam kegiatan rapat ini kami bisa sharing misalnya tentang metode apa yang pas untuk
dilaksanakan dikelas, kemudian apabila ada pamong yang setelah mengikuti MGMP bisa menyampaikan hal-hal
baru yang di dapat, dan saya juga bisa melakukan bimbingan, pengawasan dan juga evaluasi.

Interpretasi:

Untuk mengetahui keefektifan kegiatan belajar mengajar dikelas biasanya saya rutin mengadakan kunjungan ke
kelas-kelas tanpa sepengetahuan guru yang di dalam kelas. saya juga mengadakan rapat dengan seluruh pamong
dan karyawan, maksud saya mengadakan rapat ini adalah untuk mempererat persaudaraan antara guru dan
karyawan, dan juga dalam kegiatan rapat

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Senin, 07 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Kepala Sekolah Ki Drs. Budi Angkoso
Deskrips data:

Informan adalah kepala sekolah SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di kantor kepala sekolah,
pertanyaan-pertanyaan mengenai kesulitan pembelajaran SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara terungkap bahwa di setiap semester saya memberikan data isian untuk diisi oleh setiap
pamong dan kemudian dikumpulkan ke saya. Hal ini kami maksudkan apabila ada guru yang tidak berani
berterus terang maka dengan data isian ini beliau bisa menumpahkan unek-uneknya di lembar isian tersebut.
Dengan data isian itu saya bisa mengetahui program kerja dan fasilitas yang diperlukan guru, serta
kesulitankesulitan yang dialami guru selama mengajar di kelas. Dengan cara seperti itu InsyaAllah pendidikan
yang berkualitas akan tercapai karena dari proses perencanaan, pelaksanaan sampai pada tahap evaluasi ini kami
lakukan dengan sebaik-baiknya. Dengan harapan dengan manajemen kurikulum ini kualitas pendidikan yang
terdapat di SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan dapat meningkat.

Interpretasi:

Kesulitan pembelajaran yang dialami oleh guru, biasanya di setiap semester saya memberikan data isian untuk
diisi oleh setiap pamong dan kemudian dikumpulkan ke saya. Dengan cara seperti itu InsyaAllah pendidikan
yang berkualitas akan tercapai karena dari proses perencanaan, pelaksanaan sampai pada tahap evaluasi ini kami
lakukan dengan sebaik-baiknya. Dengan harapan dengan manajemen kurikulum ini kualitas pendidikan yang
terdapat di SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan dapat meningkat.




Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 08 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Waka Kurikulum Nyi Dra. Entam Noorsanty
Deskrips data:

Informan adalah waka kurikulum SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang pamong,
pertanyaan-pertanyaan mengenai kurikulum yang digunakan di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan.

Dari hasil wawancara terungkap bahwasanya pembelajaran yang digunakan di SMP Taman Dewasa lbu
Pawiyatan Yogyakarta menggunakan kurikulum KTSP. Dalam tahap perencanaan kurikulum ini yang kami
(yaitu saya dan seluruh pamong) lakukan pertama-tama adalah menentukan kurikulum apa yang akan digunakan
untuk satu tahun kedepan, kemudian kami mendapat kalender pendidikan dari Dinas pendidikan, dari kalender
itu kami hitung hari efektif, hari tidak efektif, hari libur, dan hari untuk ulangan. Setelah itu semua pamong saya
wajibkan termasuk saya untuk membuat prota, promes, rencana pembelajaran dan juga silabus. Setelah semua
tugas yang diberikan selesai maka pamong-pamong menyerahkannya kepada waka kurikulum untuk dikoreksi,
apabila masih ada kesalahan maka pamong yang bersangkutan harus membenahinya.

Interpretasi:

Kurikulum yang digunakan di SMP taman Dewasa Ibu Pawiyatan adalah kurikulum KTSP. Masing-masing
pamong menyusun prota, promes, silabus dan RPP. Menyusun hari efektif, hari libur, ulangan serta kalender
akademik.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 08 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Waka Kurikulum Nyi Dra. Entam Noorsanty
Deskrips data:

Informan adalah waka kurikulum SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang pamong SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara untuk tahap pelaksanaan kurikulum, kepala sekolah memberi wewenang kepada saya
untuk menyusun jadwal mengajar pamong. Saya juga gampang-gampang susah dalam melaksanakannya karena
tugas itu juga lumayan berat. Dalam menyusun jadwal mengajar itu saya sesuaikan dengan bidang keahlian
masing-masing pamong, dan yang rumitnya adalah menentukan hari mengajarnya, karena sebagian guru itu
tidak hanya mengajar disekolah ini saja akan tetapi juga disekolah lain. Jadi saya harus tahu pamong-pamong
itu kosongnya hari apa agar guru bisa mengajar maksimal dalam seminggu, kalau pamongnya mengajar disini
saja saya mudah dalam menyusunnya.

Interpretasi:

Tahap pelaksanaan kurikulum, Kepala Sekolah memberi wewenang kepada saya untuk menyusun jadwal
mengajar pamong. Saya juga gampang-gampang susah dalam melaksanakannya karena tugas itu juga lumayan
berat. Dalam menyusun jadwal mengajar itu saya sesuaikan dengan bidang keahlian masing-masing pamong,
dan yang rumitnya adalah menentukan hari mengajarnya, karena sebagian guru itu tidak hanya mengajar
disekolah ini saja akan tetapi juga disekolah lain.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2014

Jam :11.15WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan, Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang kelas
VIIIA SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara untuk tahap pemberian contoh menurut pamong pengampu bidang studi pendidikan
ketamansiswaan selain akan mempermudah, mengenalkan nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap anak,
juga sangat efektif untuk pencapaian proses internalisasi. Karena pemberian contoh dengan menampilkan



kebiasaan hidup anak sehari-hari akan menjadi menggugah sekaligus kontrol terhadap apa yang selama ini
mereka lakukan.

Interpretasi:

Tahap pemberian contoh menurut pamong pengampu bidang studi pendidikan ketamansiswaan selain akan
mempermudah, mengenalkan nilai-nilai pendidikan agama Islam terhadap anak, juga sangat efektif untuk
pencapaian proses internalisasi. Karena pemberian contoh dengan menampilkan kebiasaan hidup anak sehari-
hari akan menjadi menggugah sekaligus kontrol terhadap apa yang selama ini mereka lakukan.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Jum’at, 06 Desember 2013

Jam : 08.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamanansiswaan, Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara untuk pelaksanaan kegiatan belajar mengajar di kelas, memang kami diberikan kebebasan
penuh dalam menggunakan metode pembelajaran. Bebas tapi tetap dibawah pengawasan bapak kepala sekolah
juga apa lagi ada siswa yang ABK, sehingga dalam pembelajaran bisa diterima peserta didik yang inklusi,
meskipun sebenarnya ada pamong pendamping bagi ABK, namun tidak selalu ada pamong pendamping, karena
kelas yang lain juga butuh pendamping di kelas inklusi lain, apa lagi guru pendamping juga belum bisa setiap
hari di sekolah, di SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan ini hanya hari Jum’at dan sabtu. Jadi terserah kami mau
memakai metode apa asalkan kegiatan belajar mengajar tetap efektif, kadang anak-anak juga saya ajak untuk
belajar di perpustakaan atau di luar kelas agar anak-anak tidak bosan dan biar bervariasi, dan untuk media
pembelajaran itu terserah kami mau memakai apa asalkan media tersebut dimiliki sekolah.

Interpretasi:

Kegiatan belajar mengajar di kelas, pamong diberikan kebebasan penuh dalam menggunakan metode
pembelajaran. Bebas tapi tetap dibawah pengawasan bapak kepala sekolah. Untuk kelas inklusi ada pamong
pendamping, meskipun tidak setiap pembelajaran berlangsung anak ABK di dampingi oleh pamong
pendamping. Pembelajaran berlangsung juga di luar kelas, misalnya perpustakaan atau menggunakan media
yang ada di sekolah sehingga ada variasi dan siswa tidak jenuh serta bosan.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Selasa, 10 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Waka Kurikulum Nyi Dra. Entam Noorsanty
Deskrips data:

Informan adalah waka kurikulum SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang pamong SMP
Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.
Dari hasil wawancara untuk tahap manajemen kurikulum yang dilakukan di SMP Taman Dewasa lbu
Pawiyatan, yaitu:
1. Pengelolaan kegiatan pembelajaran dalam mata pelajaran dan kegiatan belajar pembiasaan
diorganisasikan sepenuhnya oleh sekolah.
2. Sekolah dapat menambah atau mengubah alokasi waktu mata pelajaran sesuai dengan kebutuhan
siswa, sekolah, atau yayasan
3. Satu jam pelajaran dilaksanakan selama 40 menit.
4. Menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi sesuai dengan materi pelajaran. Misalnya
ceramabh, diskusi, tanya jawab dan lain-lain.
5. mengadakan sistem rombongan belajar yang terdiri dari 20 siswa.
6. Melaksanakan kegiatan remidi bagi siswa yang belum tuntas bahan ajarnya
7. Pelaksanaan proses belajar mengajar tidak hanya dilakukan dikelas saja akan tetapi juga bisa di
perpustakaan, di mushola dan lain-lain. Misalnya untuk pelajaran bahasa Indonesia bisa dilaksanakan
di perpustakaan dan pelajaran PAI bisa dilaksanakan di mushola.
8. Apabila materi yang diajarkan tidak selesai dalam satu waktu, maka guru bisa menggunakan jam lain
diluar jam pelajaran yang ada. Misalnya setelah jam sekolah usai, yaitu sore.



9. Pengadaan buku-buku pedoman bagi guru dan siswa.

10. Mengadakan rapat atau musyawarah untuk saling bertukar informasi mengenai metode pengajaran
dan juga hal-hal lain yang berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.

11. Laboratorium bahasa tidak hanya digunakan untuk pelajaran bahasa inggris saja, akan tetapi bisa juga
untuk pelajaran yang lain, misalnya pelajaran bahasa Indonesia dan lain-lain.

12. Mengadakan les dan try out untuk menghadapi ujian nasional bagi kelas 1X.

13. Sekolah dapat mengenalkan teknologi informasi dan komunikasi sesuai kemampuan. Misalnya
komputer. Pada mata pelajaran komputer, siswa diajarkan tentang microsoft word, excel dan juga
cara-cara menulis indah.

14. Melengkapi sarana prasarana yang menunjang kegiatan belajar mengajar. Misalnya laboratorium
bahasa, perpustakaan dan lain-lain

Interpretasi:

SMP Taman Dewasa bahwa untuk mengatasi problem-problem atau kendala yang dihadapi
dalam upaya meningkatkan kualifendidikan maka waka kurikulum menyusun untuk
kelancaran pembelajaran salah satunya yaitu dengan pengelolaan kegiatan pembelajaran
dalam mata pelajaran dan kegiatan belajar pembiasaan diorganisasikan sepenuhnya oleh
sekolah. Sekolah dapat menambah atau mengubah alokasi waktu mata pelajaran sesuai
dengan kebutuhan siswa, sekolah, atau yayasan, dll.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara untuk tujuan kegiatan belajar mengajar di Retdama, merujuk pada tujuan yang ingin

dicapai dalam satu semester, semester Il kelas VIII, yang dalam hal ini lebih mengfokuskan pada pencapaian
tujuan berdasarkan standar kompetensi yang harus dimiliki oleh siswa, yaitu: kewanitaan.

Kedua, merujuk pada tujuan pembelajaran umum, yang dalam hal ini mengacu pada kompetensi dasar yang
harus dimiliki siswa yaitu: manusia sebagai makhluk Tuhan, Peran kaum wanita.

Ketiga merujuk pada tujuan yang lebih spesifik, yakni tujuan pembelajaran khusus (indikator-indikator hasil
belajar). Dalam hal ini setelah pelaksanaan kegiatan belajar mengajar, para siswa diharapkan dapat memahami
hubungan manusia dengan alam semesta, siswa mengetahui sifat manusia yang baik dan yang buruk, siswa
mengetahui kodrat sebagai perempuan.

Interpretasi:

Tujuan pendidikan adalah alat untuk membantu seseorang agar dapat hidup bermasyarakat dengan baik.
Sebagaimana sebuah lembaga pendidikan SMP Taman Dewasa Ibu lIbu Pawiyatan Yogyakarta tentunya juga
memiliki tujuan yang akan dicapai dalam pembelajaran. Untuk menguraikan tujuan pembelajaran SMP Taman
Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta salah satunya paitama merujuk pada tujuan yang ingin dicapai dalam

satu semester, semester Il kelas VI, yang dalam hal ini lebih mengfokuskan pada pencapaian tujuan
berdasarkan standar kompetensi yang harus dimiliki oleh sksedua, merujuk pada tujuan pembelajaran
umum, yang dalam hal ini mengacu pada kompetensi dasar yang harus dimilikikesga.merujuk pada

tujuan yang lebih spesifik, yakni tujuan pembelajaran khusus (indikator-indikator hasil belajar).

Metode pengumpulan data - Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Infforman adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara untuk kegiatan belajar mengajar di kelas dalam penentuan metode. Terkait dengan ini,
terdapat beberapa faktor yang harus diperhatikan sebagai acuan memilih dan menentukan metode, antara lain:




Pertama: berpedoman pada tujuan, sebagaimana telah disinggung sebelumnya. Dengan adanya tujuan-tujuan
yang ingin di capai setidaknya dalam memilih metode mampu memberikan garis yang jelas dan pasti mengenai
arah kegiatan interaksi edukatif akan dibaWedua: perbedaan individual peserta didik dimana ada banyak
pertimbangan yang harus diperhatikan, antara lain: pada aspek psikis merekentgaingatu dengan yang

lainnya memiliki karakteristik yang berbeda-beda. Sedangkan dari segi kemampuan atau intelektual, seperti
kemampuan untuk memahami materi yang disampaikan juga berbeda, ada yang cepat menangkap atau tanggap
terhadap apa yang disampaikan, namun ada juga yang lafebgh: kelebihan dan kelemahan metode yang

akan digunakan. Pemahaman terhadap sebuah metode secara tidak langsung akan membuat pendidik lebih
kreatif dan jeli dalam melangsungkan pembelajaran. Oleh karena itu bukan merupakan sesuatu yang aneh
apabila dalam pembelajaran muncul beragam metode. Hal yang demikian disebabkan oleh kemampuan
memahami kelebihan dan kelemahan sebuah metode, sehingga muncul ide-ide untuk mengkolaborasikan antara
metode yang satu dengan yang lainnya.

Interpretasi:

Untuk kegiatan belajar mengajar di kelas dalam penentuan metode. Terkait dengan ini, terdapat beberapa faktor
yang harus diperhatikan sebagai acuan memilih dan menentukan metode, antdtertbana: berpedoman

pada tujuanKedua: perbedaan individual peserta didietiga: kelebihan dan kelemahan metode yang akan
digunakan.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara untuk kegiatan belajar mengajar di kelas dalam menggunakan metode cerita, pamong
mengutarakan: metode cerita sangat membutuhkan energi, bahkan kadang sampai kehabisan suara. Kalau tidak
begitu siswa peserta didik yang duduk di bangku belakang tidak kedengaran atau kurang jelas bahkan sering
ramai sendiri, sehingga harus pandai-pandai mengkondisikan kelas agar peserta didik dengan seksama
mengikuti pembelajaran.

Interpretasi:

Dalam pembelajaran kadang pamong menggunakan metode cerita, ini di maksudkan, dengan metode cerita
siswa bisa mrmahami maksud yang terkandung dalam cerita, misalnya bercerita tentang sosok Ki Hadjar
Dewantara atau cerita tentang perjuangan, serta cerita yang mengandung nilai-nilai agama, tergantung materi
yang sedang dipelajari. Metode cerita ini di anggap oleh pamong membutuhkan energi yang lebih agar siswa
bisa mengikuti dan tidak ramai sendiri.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 07 Desember 2013

Jam :10.00 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Infforman adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara, kegiatan belajar mengajar di kelas untuk memulai pembelajaran di kelas, pamong
mengkondisikan siswa agar bisa memulai pembelajaran, sebagaimana yang di sampaikan oleh pamong
pendidikan ketamansiswaan, sebelum materi pokok disampaikan, pamong biasanya rpetatieskaore test

yang pamong terapkan adalah dengan memberikan beberapa pertanyaan awal terkait dengan pembelajaran
sebelumnya. Hal ini dilakukan setiap memulai pembelajaran. Kebiasaan ini untuk mengaktifkan siswa dan
konsentrasi agar lebih siap dalam pembelajaran dan termotivasi untuk giat belajar.

Interpretasi:
Untuk memulai pembelajaran di kelas, pamong mengkondisikan siswa agar bisa memulai pembelajaran,
sebagaimana yang di sampaikan oleh pamong pendidikan ketamansiswaan, sebelum materi pokok disampaikan,



pamong biasanya melakul@e test, pre test yang pamong terapkan adalah dengan memberikan beberapa
pertanyaan awal terkait dengan pembelajaran sebelumnya. Hal ini dilakukan setiap memulai pembelajaran.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 16 Januari 2014

Jam :11.15WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Infforman adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara, usaha paling awal sebagai langkah konkrit yang dilakukan oleh pamong pendidikan
ketamansiswaan dalam tahapan ini adalah menyusun program tahunan, semester, dan satuan pelajaran yang
didasarkan pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang dipakai oleh sekolah saat ini. Sedangkat
untuk persiapan hariannya, pamong harus menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP merupakan
susunan rencana yang dibuat oleh pamong sebelum pembelajaran untuk satu pokok bahasan. Sebelumnya juga
wajib untuk setiap pamong menyusun program tahunan, program semester, menghitung minggu efektif. Dengan
menyusun dan mempersiapkan sebelum pembelajaran untuk memudahkan berlangsungnya pembelajaran.
Berhasil tidaknya program pengajaran itu juga ditentukan oleh kegiatan pelaksanaan pengajaran yang dilakukan
oleh pamong di depan kelas. Usaha yang dilakukan pamong disini adalah menghubungkan komponen atau unsur
yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: tujuan pembelajaran yang hendak dicapai, materi dan
kegiatan pembelajaran, media dan alat pembelajaran, serta evaluasinya.

Interpretasi:

Usaha yang dilakukan oleh pamong sebelum pembelajaran yaitu mempersiapkan materi, serta tidak lupa
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Sebelumnya juga wajib untuk setiap pamong menyusun
program tahunan, program semester, menghitung minggu efektif. Usaha yang dilakukan pamong disini adalah
menghubungkan komponen atau unsur yang terdapat dalam kegiatan belajar mengajar, yaitu: tujuan
pembelajaran yang hendak dicapai, materi dan kegiatan pembelajaran, media dan alat pembelajaran, serta
evaluasinya.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :11.15 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara, untuk bahan yang digunakan sebagai sumber belajar, pamong menggunakan buku paket
pelajaran pendidikan ketamansiswaan. Sedangkan untuk memperkaya materi yang akan disampaiakan, pamong
juga membekali dirinya dengan buku-buku bacaan yang lain terkait dengan materi yang diampunya. Untuk
tugas-tugas bagi siswa, pamong membuat sendiri dari materi dan buku karena mata pelajaran ketamansiswaan
tidak ada lembar kerja siswa (LKS).

Interpretasi:

Bahan yang digunakan sebagai sumber belajar, pamong menggunakan buku paket pelajaran pendidikan
ketamansiswaan. Sedangkan untuk memperkaya materi yang akan disampaiakan, pamong juga membekali
dirinya dengan buku-buku bacaan yang lain terkait dengan materi yang diampunya. Untuk tugas-tugas bagi
siswa, pamong membuat sendiri dari materi dan buku karena mata pelajaran ketamansiswaan tidak ada lembar
kerja siswa (LKS).

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 18 Januari 2014

Jam :11.25 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta

Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutartu HY




Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara, Untuk pelaksanaan evaluasi, relasinya dengan penanaman nilai-nilai pendidikan agama
Islam dalam pembelajaran ketamansiswaan tidak bisa hanya dilaksanakan sebagaimana pelaksanaan evaluasi
proses belajar mengajar pada umumnya (tidak seperti mengukur ranah kognitif), melainkan juga sangat
menekankan pada penilaian perilaku. Seperti tingkah laku siswa apakah dia bisa menghargai pamong dan
teman-temannya tidak, sikap terhadap pamong dan terhadap yang lebih muda atau lebih tua. Kemudian ketika
bertemu pamong atau siapa saja mengucapkan salam atau tidak, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran dan
sekolah.

Interpretasi:

Pelaksanaan evaluasi, relasinya dengan penanaman nilai-nilai pendidikan agama Islam dalam pembelajaran
ketamansiswaan tidak bisa hanya dilaksanakan sebagaimana pelaksanaan evaluasi proses belajar mengajar pada
umumnya (tidak seperti mengukur ranah kognitif), melainkan juga sangat menekankan pada penilaian perilaku.
Seperti tingkah laku siswa apakah dia bisa menghargai pamong dan teman-temannya tidak, sikap terhadap
pamong dan terhadap yang lebih muda atau lebih tua.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014

Jam :11.15 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara, dalam bidang studi ketamansiswaan pamong mengemukakan bahwa sangat banyak nilai-
nilai pendidikan agama Islam yang dapat dipetik maupun diteladani, Nilai-nilai pendidikan agama Islam antara
lain seperti:manusia sebagai makhluk Tuhan, memanfaatkan dengan baik apa yang telah diciptakan Tuhan,

selalu  bersyukur kepada Tuhan dengan pa yang telah diberi, beriman kepada Tuhan dan menyembahnya,

adanya nilai-nilai tersebut dalam materi ketamansiswaan yang pada dasarnya berisi nilai-nilai luhur masa lalu
bukanlah semata-mata cerita maupun informasi belaka, melainkan juga bertujun agar para siswa dapat juga
mengambil pelajaran berharga dari tiap materi. Lebih lanjut beliau juga mengatakan, dalam pembelajaran
ketamansiswaan yang memuat nilai-nilai pendidikan agama Islam maupun budaya, secara tidak langsung dapat
memberikan dampak psikologis dan edukatif yang baik terhadap peserta didik, sehingga diharapkan mereka
akan terdorong untuk merenungkan makna, memperbaharui tekad dan berubah perilaku mereka sesuai dengan
tuntutan, pengarahan dan pelajaran yang di ambil dari materi yang diajarkan.

Interpretasi:

Banyak nilai-nilai pendidikan agama Islam yang dapat dipetik maupun diteladani, Nilai-nilai pendidikan agama
Islam antara lain sepertimanusia sebagai makhluk Tuhan, adanya nilai-nilai tersebut dalam materi
ketamansiswaan yang pada dasarnya berisi nilai-nilai luhur masa lalu bukanlah semata-mata cerita maupun
informasi belaka, melainkan juga bertujun agar para siswa dapat juga mengambil pelajaran berharga dari tiap
materi. Lebih lanjut beliau juga mengatakan, dalam pembelajaran ketamansiswaan yang memuat nilai-nilai
pendidikan agama Islam maupun budaya, secara tidak langsung dapat memberikan dampak psikologis dan
edukatif yang baik terhadap peserta didik, sehingga diharapkan mereka akan terdorong untuk merenungkan
makna, memperbaharui tekad dan berubah perilaku mereka sesuai dengan tuntutan, pengarahan dan pelajaran
yang di ambil dari materi yang diajarkan.

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014

Jam :11.25 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Infforman adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.




Dari hasil wawancara, setelah menjelaskan nilai-nilai pendidikan agama Islam, pamong biasanya langsung
memberikan nasehat kepada para siswanya agar dapat menerapkan rasa syukur kepada Tuhan dalam kehidupan
sehari-hari baik di sekolah, maupun di lingkungan keluarga.

Interpretasi:
Setelah penjelasan berakhir, dalam pembelajaran nilai-nilai pendidikan agama Islam pamong memberi nasehat
kepada siswa-siswanya agar dalam kehidupan sehari-harinya menerapkan wujud rasa syukur kepada Tuhan.

Metode pengumpulan data - Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014

Jam :11.25 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang
pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara, sistem evaluasi di SMP Taman Dewasa |lbu Pawiyatan adalah sebagdPdséaikat:

evaluasi harian. Evaluasi harian ini dilakukan melalui teknik test dan non test. Teknik test digunakan untuk
menilai keberhasilan siswa yang mencakog test dan pemberian tugas. Teknik test dapat dilakukan dengan

lisan maupun tulisan. Sedangkan teknik non test dilakukan dengan cara mengamati siswa atau perilaku siswa.
Evaluasi harian tersebut biasanya dilakukan baik di kelas maupun di luarkeglas, evaluasi mid semester.

evaluasi ini dilakukan setelah program pengajaran mencapai setengah dari rencana pengajaran seluruhnya dalam
satu semester. untuk evaluasi ini pada saat penelitian dilakukan belum terlaksana karea awal semester genap
belum sampai pada setengah dari pengajaran yang telah direncatelign evaluasi akhir semester. Evaluasi

ini dilakukan setelah program pengajaran selesai seluruhnya dalam satu semester. Evaluasi tersebut
dilaksanakan berdasarkan kurikulum yang telah ditetapkan, yakni menganut sistem kurikulum semester.

Interpretasi:

Sistem evaluasi di SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan adalah sebagai Wemikara, evaluasi harian
diantaranya ulangan atau adanya pre test maupun post test dan pemberidedugasyaluasi mid semester,
dilakukan setelah program pengajaran mencapai setengah dari pendé&gtigm). evaluasi akhir semester.
Evaluasi ini dilakukan setelah program pengajaran selesai seluruhnya dalam satu semester

Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Kamis, 23 Januari 2014

Jam :11.25 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Pamong Ketamansiswaan Nyi Sutarti HY
Deskrips data:

Informan adalah pamong ketamansiswaan SMP Taman Dewasa lbu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang

pamong SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta.

Dari hasil wawancara, sistem pelaksanaan evaluasi pembelajaran ketamansiswaan di SMP Taman Dewasa Ibu
Pawiyatan ini tidak hanya dilaksanakan sebagaimana pelaksanaan evaluasi proses belajar mengajar pada
umumnya Yyaitu tidak hanya mengukur ranah kognitif saja, melainkan juga sangat menekankan pada penilaian

perilaku siswa. Seperti tingkah laku siswa apakah biasa menghormati pamong dan menghargai serta selalu jujur,
menyapa ketika bertemu pamong.

Interpretasi:

sistem pelaksanaan evaluasi pembelajaran ketamansiswaan di SMP Taman Dewasa lbu Pawiyatan ini tidak

hanya dilaksanakan sebagaimana pelaksanaan evaluasi proses belajar mengajar pada umumnya yaitu tidak
hanya mengukur ranah kognitif saja, melainkan juga sangat menekankan pada penilaian perilaku siswa. Seperti

tingkah laku siswa apakah biasa menghormati pamong dan menghargai serta selalu jujur, menyapa ketika

bertemu pamong.




Metode pengumpulan data : Wawancara

Hari/Tanggal : Sabtu, 25 Januari 2014

Jam :11.25 WIB

Lokasi : SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Yogyakarta
Sumber data : Siswa kelas VIII, Sukma, Adelia, Dinda
Deskrips data:

Informan adalah siswa ketamansiswaan SMP Taman Dewasa Ibu pawiyatan dan dilaksanakan di ruang kelas
SMP Taman Dewasa l|bu Pawiyatan Yogyakarta. Pertanyaa-pertanyaan yang disampaikan menyangkut
penerapan nilai-nilai pendidikan agama Islam di kehidupan sehari-hari.

Dari hasil wawancara diperoleh keterangan bahwa dalam belajar ketamansiswaan itu tidak hanya nilai-nilai
agama Islam tetapi juga nilai budaya, banyak pesan dari setiap pembelajaran. Saling menyapa bila bertemu
teman dan salam kepada pamong ketika berpapasan, saling membantu dan menolong dengan sesama teman,
misalnya meminjami pen. Menghargai perbedaan dan tidak mengejek teman.

Interpretasi:

Pembelajaran ketamansiswaan itu tidak hanya nilai-nilai agama Islam tetapi juga nilai budaya, banyak pesan
dari setiap pembelajaran. Saling menyapa bila bertemu teman dan salam kepada pamong ketika berpapasan,
saling membantu dan menolong dengan sesama teman, misalnya meminjami pen. Menghargai perbedaan dan
tidak mengejek teman.
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Sl KEMENTERIAN AGAMA
ff  UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

Qi PUSAT BAHASA, BUDAYA & AGAMA

S AR AT PG Telp: (ol sonlion Toqmalnris soeks

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
No : UIN.02_SPP 00 20991 hi2er12
Herewith the undersigned certifies that:
Name : Farchatullihani
Date of Brth  : March 21, 1990
Sex : Female

took TOEC (Test of English Competence) held on May 4, 2012 by Center for
Language, Cuiture and Religion of Sunan Kalfaga State Istamic University

Yogyakarta and got the following result:
CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 44
Structure & Writien Expression 40
Reading Comprehension 45
Total Score 430

AT

4 s NP, 19710528 Bon0as) 0ot 4

|
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< ﬂr KEMENTERIAN AGAMA RI

) = UNTVERSITAS ISLAM NEGERT SUNAN KALIJAGA
e DID FAKLLTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN

4

-
oy :
= -
<
s FIKAT
8 Nomar : UIN.0ODT/PP06/5859,201 |
Diberikan kepada
- Nama : FARCHATULLIHANI

o NIM : 08410044
i Jurusan/ Program Studi  : Pendidikan Agama Tslam
o Nama DPL : Dr. Karwadi, M.Ag.

G vang telah melaksanakan keyistan Prakiek Pengalaman Lapanpan 1 (PPL Ty pads
b tanggal 5 Marct s.d 10 Juni 2011 dengan nilai -

88.5 (A/B)

= Sertifikat ini diberikan sehagni hukti lulus PPL 1 sékalipus schagal svarat wntuk
mengikuti PPL-KEN Integrarit Fakultas Tarhiyvah dan E’.@unmn-

‘ Yoeyakariy, 13 funi 2011
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& KEMENTERIAN AGAMA p. -
& L UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALUJAGA - 28
.=~ FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 3%

2 0 Alamar - 51, Mursda Adwsucipto, Telp: (02743 513056 Yogvakarta 55281 g e
E £ —- — ' -

:; : Nomor : TTTIN.OZ/PPL-KEN/PP.O6/T6T8&2011 : 0 -
. gl e - - S
< _.': Diberikan kepada S
Noisa : FARCHATULLIHANT 38
g NIM : 08410044 £
i : Jurusan/ Program Studi : Pendidikan Agama Islam ' e
= - :ﬁ; vang telah melaksanakan kegiatan PPL-EKN Intcoratif pads tanggal 16 Juli sumpai % :_

= ¥ i -

2 B dengan 27 Oktober 2011 di SMP N 4 Kalasan, Sleman dan dinyatakan Tulus | ?_
~ ' dengan nilai 87,19 (A/B), ' 3

- 48
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PEMERINTAH KOTA YOSYAKARTA
DINAS PERIZINAN

o, Wenar Na. 36 vogvakurta Kods Pos - 55165 Telp, (0274) 555247, 515855 515846 562547

Fa (0274) 055241
chAIL  permiman@iogjakota goad
HOT LINE SM3 - 05122 7E25000 HOT LINE EMALL ¢« upik@jodiakosa an dd
WEBZITE ;. wahwperisinan jonjekcia.go.id

Ciasar

Mangingat

Diijirkan Kepada

LokasiResponden
Wiakta

Lampirzn

Dangan Kelsatuan

SURAT [ZIN

NOMOR - : {ITDJ'EEEL
©OTET 34

© Surat win / Rekomendas: dan Gubemur Kepala Daerah timews Yoauakzrta

Nomicr: | GTofa2d i/ 42013 ™ Tangaal 0322013

: 1. Peraluran Daersh Kota Yogyakarta Nomor 10 Tehun 2908 tentzng Peambeniukar, Susunan

Kedudukan dan Tugas Pokok Dinzs Dearsh
2. Peraturan Walikotz Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rinian Tugas
Dings Penzinan Kota Yogyakarta:
2. Peraturan Wallkota Yogyakada Nomor 28 Tahur 2007 tentang Pemberian [zin Penelitian
Przktek Kerna Lapangan dan Kuliah Karjz Nyata ) Wilayah Kota Yogyakartz:
<. Peraturan Wallkotz Yogyskarta Nomor 18 Tahun 2311 tenang Penyelengnarsan Farizinan
pada Pamenntah Kots Yogyakars;

5. Persturan  Gubemur Daeerah Istimewa Yogyakarta Nomor, 18 Tahun 2005 lentang Pedoman
Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survel, Penelitian, Pendatzan, Fengembangan,

Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Dacrah |stimews NogyEkana;

: Kama ¢ PARGHATULLIHANI NOMHS  KIWM 98410044
Pekarjzan . Mahasiswa Fak. llmu Tarivah & Kegunuan - UIN SUKA Y
Alamat - Jl Marsda Acisuciplo, Yogyararta
renanggungiawab - Dr Mugowim, MAQ.

Keperian © Melakukan Penefitizn dengan jedul Propoesal @ NILAI-NILAI

PENDIDIKAN AGANMA ISLAM DALAM PEMBELAJARAN
KETAMAMSIZWAAN KELAS VIl SMP TAMAN DEWASA IBUY
PAWPATAN YOSYARARTA

Kois Yogyakerts
(21220793 Sampa 02032014

- Proposal dan Daftar Pertanyaan

1. Wajib Mambe:i Laporsn hasil Pengliisn berupa CO kepada Walikota Yogyakarls
I;Gq_ Di.ne-t ﬂ'l:.—r.izir ._n Fota ‘mgyakd-ta}

= lzin Ini trda-{ Hhﬂlahgunar-an untul fujuan ier‘entu ¥ang dapﬂt rre.ngganggu r’“&lﬂbllan
Pemearntah dan hanya diperiukan untuk eperfuan ilmiah

4, Sural in ind sewakiu-wakiu dapat dibstalkan spabila tidak dipenubinga
relentuan -ketenluan tarsebut distas

kemugian diharsp para Pejabat Pemernizh setempat dapat membern

baniusn seperunya

Diksiuarkan di © Yogyaxkans

Tanda tangan paca Tanggal @ 3=18=-2013
Hefaang n _AN. Kepata Dinas Perianan
A

~ ek laﬁ% p

£ FARCHATULLIHANI

Termbusan Kepada ;

i 1. Walkota Yogyakana{sebagai laporan)
2 Ka Biro Administrasf Pembangunan Setda DY

3. Ka. Dinas Pendidiken Kotz Yogyakarta : N ;_ Nl
<. Kepala 3MP Taman Dewssa IP Yogyakan=

£ ¥he - —_




YAYAEBAN PERSATUAN PERGURLIAN TAMANSISWA BERPUSAT DI YOGYAKARTA

SMP TAMAN DEWASA IBU PAWIYATAN
Terakreditas: A
5K BADAN AXREDITAS] PROPING] D YOGYAKARTA No: HA1/BAS SMTUXIGN
Alamat -1 J. Tamansiswa 25F, Yogyakarta 55151 & (0274) 374290

SURAT KETERANGAN

Nomor : &Y/ TD-IPDPI2014

Yang bertanda tangan dibawah ini ;

Marmia : Ki Drs. BUDT ANGEQOS0
MEPA 4321
Jabatan : Kepala Sekolah

Mencrungkan bahwa ;

Matma : FARCHATULLITTANI

NIM L ORAT0044

Jurpsan (Prodi)  ; Pendidikan Asama Islam
Fakultas = limu ‘Farbivah Jan Keguruan
Umiversiias : UDN Sunan Kalijags Yoyyakarta

Telah mengadakan penelitian di SMP Taman Dewasa Ibu Pawiyatan Tamansiswa, Y osyakarta
untuk pembuatan skripsi, dengan judul = NILAI-NILAT PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
DALAM PEMBELAJARAN EETAMANSISWAAN KELAS VI SMP TAMAN
DEWASA IBUPAWIYATAN YOGYAKARTA 7

Demikian surat ketérangan ini kami bual, semoga dapat dipersunakan sebagaimana mestinys.

Yoovakarta, 28 Febmarl 20114
Koepala Sckolsh




PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH
Kompleka Keaatinen, Tanunejan, Telepon (D274) 562817 - 562614 (Hurdng)
YDEYAKARTA BRF13

SURNAT KETERANGAM 1LIIB
arf/Regd¥!  BRdt M1 (2013
Membace Sumt - Dekan Fakulbes Nmu Tarkbivah dan Norpr: - UIRLDIDT.HTL.QWEE4HE0TS
Keguruan UM Sunan Kalijaga
Yogyakarta
Targyal 29 Movernber 2043 Farja Leaes Penefilian
Mengrzil 1. Presiuess Permmeriah Hore 47 Tt 2008 (erizeg; Peronen bag Pevpunzn Togm Seing. Lepbage Peredian dan

Fongembangan Asing, Haden Usahe Asing fan Grang &sing delam Metakuksn Keghaten Panalilan fan
Porgembangan di inconesin;

2. Paraturan Marqen Lalzm Mzoen amer 20 1anun 200 1 ienizng Hecoman Fenediian dan Pengemaengandi
bingikungan Eomentorian Dalem Mopon dan Pemerstah Oanrak

A Parmiuran (Iubtamue Darran inlmaws ¥rgyakssta Momor 57 1shon HIGA tonienn linceen Tisgss den Funnsf Sialoss
Smanisasi dl Lingkungan Sokretanat Oanrah gan Sekrsiariat Dewsn Prnwakiian F'._.:1r:_-|-|_='u1 Caaraks

4, Peraturan Cubmil Daarah alinvavwa Yogyekaia Moo 18 Tatmn 2309 tenlang Pedomun Pebiyinan Penzman,
Fekomeand e Peiaksaasan sune], Panailian, Penddlaan; Pemgeenbangin, Pergksian dan Shedl | apsngan i Oesrah
Igtimeistn Yerpeabarla,

DILANKAR boh melakuken kegisten surselipenelilizn'opengembanganipengiajizaistul lopengan kopadas

Mama FARCHATULLIHANI WERIN - E410044
Marrral o JL Marsda Adisucipto Yogyakarta
JofLi ¢ NILAI-HILAI PENDIDIKAN AGATA (SLAM DALAM PEMBELAJARAN KETAMANSISWAAN KELAS VI

SMP TAMAN DEWASA 1BU PAVIYATAN YOGYAKARTA
Leazl Hota Yogyakariz

ke 02 Degember 2013 sE 02 Maret 2014

Bengan #eteniuan:

1. Mesyambikan gorst Kelarengansin sw um'tl|:ll=|'.*.inr.'nr:nrl.1|:|nn|'pe1rgnn1jjarr_‘3ﬂ-'r:-g|3ha;';3:-.‘~=;.‘_;;_li lapangan *) dan Pemenrash Dnersn O
kepada BupaliValivets medals st yang beneenang mongeliankan gin difaked, )

2. Memmrahkan ooflcopy hesil peneliionnys balk kepada Culraur Teeral Islimesa Yogyakana maials Biry Admibistael Pambangunen
Spdde DY dalain benlch compact disk (LY maugun mesgunggah (aphsd | makihe websin ; adbnon igmapooega §d dan
menlnjucin nasiksh cefakan asli yvang sudah & salean dan diboabohi ceg instsiE;

3. i ini harys Spergunsaan bk keperoan imeah, San pemesang i sl menlitah k=leniuan ywng beraky dliskasi keglecan

&: Ifn peneitian dapat diperpenjing axtksimn 2 {mim) bl dongan menurukkan sl ire dsmbaf peosm oerakhy wakileya selaiah
resEajikan perpanEngan mekxi welate | adhang jnaigpee oo e

< yang dingeikan Sapal divelelban sewsidu-waklu apanie pamegany ifin m e momeonunl-Eeleniian vang bekai

o

Diitnliamkan & Yegyekars
Pauig kangga 2 Desember 2013

A Serrdans Dgaah

Tamb T

1. Wi Gubemis DaessEl lnlimews Yogyakana isebagal innomm)
2 ‘Walikntn Yeogeakarls ©0 Ko, Dinas FParzinen

5. e Dines Pendicikan Pomoda dan Ol Riga 11¥

4. Dokan Famltes i Taskiyah den Begurusn UIN - Suran Kalijags Y ogvakis
S5 ang Bersanghoie




=t o KEMENTERIAN AGAMA
e =% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUINAN KALUAGA
FAKULTASITLMLU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Dlr ' A Mol ddivompre, Tolpe o 313006, Frogwakvnta; 7 onail ¢ tarbivahie vin-saka.acid

Mol  UEND2DT LT ODaSE9: 2013 Youyakarta 20 November 2013
Lamp. : 1 Bandel Propozal Sknpsi
Perilial ! Permiohonan fzm Ponelitizn.

Kepada Yth,

Gubernur Provinsi DTY

Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan
Kemplek Kepatihan — Danurejan,
Youyakarta.

Averdiamny giaiboon We: Wh,

Dengan hormat, kany' beritahukan babwa unfuk kelengkopsn pemyvusanas
skiipa dengan judnl “Nilui-nilai Pendidikan Agama Islam Dalam Pembelafaran
Retamansiswann Kelas VIID SMP Taman Dewasa [ho Pawivatan  Yomyoakaris™
diperlukan penaliitn

Olch Raremy i kamn micngharap dapatlah kivanya Bapak iembes) fein bagi
mahastewi loami:

-

Nalna ¢ Farchatullibam

e 07| p TR O

Scmiesler |

Jurusan » Pemddichikan Agama Lslom

Alaat > Brenghol D104, Kee. Pituiuh, Kab. Parworcio, Fawa Tengah,

itk mengackkan penelitian di' SMI* Taman Dewasa Lbe Mawivatan Yogyakana
dengan mefoslte penpumpulan datan Observast, Wawancara, Dokumcntast. Mula
tanseal (4 Fresermber 2000 3- 09 Blarer 20013,

Kemudian alas perkenan Bapak kami sampaikan torima kasih.
Weexsenbernyeatoikrom T, W

Tembosun:
1. Dekan {Sehagni laporan)
2 Eetoa Jorusan Penadichibonn Agoma Tstam
3. Mahasiswa vang hersanukwtan {untuk.dilaksanakan)



KEMENTFRIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISI AM NEGER]T STNAN KALIDAGA
FAKULTAS ILMU TARBIY A I DAN KEGURUAN

-
Dio Ao Arreada Aclxnipey, Todp - 503054 Yool e Weainrdd T !:mﬁﬂqll".lin-:ﬂam_at.r_rl

MNomaor
I

Ferhal

]
Tembwsan:

S UINOZDY LAY L O006550/201 3 Yogyakarta 29 November 2071

| Bandel Proposal Skrpsi

: Permohonan Trn Penelitian,

Keepadu Yih,
Repala Sekolub SMP Tamay Dewisy
Ibu Pawiyvatan Yozvakaria

NSl wlailym Wi W

Dengan hormat, kami beritahukan baliwa winik kelenplapan penvisunan
skiipsi denpan Jwidnl, “Nilai il Pendidikan Apama Islan Dalam Pembelajaran
Relamansiswaan Kelas VI SMP Taman Dewssa Tha Pawivimtan Yogyakaria™,
diperiukan penelitian

Oleh karena iy fam meszzharap dapatlah Kiranyy Bupok menheri ivig A
trahaskwa kami:

Marma * Farchatal[dhang

MIN LR S E

BUIMCSter = X1

Torugan s Pendidikan Agarn fsfan

Adomm  Bremakel 0104, Koo Fitwrub; Kuh: Purworejo_ Juwn Ten gak,

Wil menaadakan peneditiag JF SMP Taman Brwasa Thu Pawivalay Yogyvakars,
dingan motade pengumpulan ditn f)]t-;:;n‘:an.i,'l.-'lrfm-r-um.ﬂ.ru, dan Dokwmentesi. Ml
fangzal 04 Desember 2013 — 04 Mapa 2014

Remudian alas perkenan Bapak ki sampatken teima Kusihy

Warsvalammaleiiogm M. T

E;R' Budang Akadeimik

. Dhekan {aichazi faporm )

Led |
e |

etz Jurusan Pendiditag Agamn lslim
Mahasiswa vang bmxnngim!an {unlok drleksamikan)
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PENGAJUAN PENYTUSTUNAN SKRIPSUTUGAS AKHIR

Yogyakarta, 17 Oktober 2013

: Pengajuan Penyusunun SknpsiTugas Akhir

Kepada Yth; - -——— =
Ketua Jurisan Pendidikan Agama Eslam (PAT) Menyetujui

Fakultas Thmu Tarbiyah dan Keguruan Kctua Jarusan PAI

UIN Sunan Kalijaga Youyakarts Tanggal: 77 4020 £3

PO
Assalamu alaibum wrowl, M

B Syadi, M.Ag., MLP4

Dengan hommat, sava vang bertandy tangan dibawah ini: | Pembimbing:

Nama * Farchatullibami l 2 § 43 "
NI""!'T : ﬂm] [0 ! :';II: < H ffﬁgjﬁf& ﬂﬂf.ﬁﬁi .‘
Jurusan : PENDIDIKAN AGAMA ISLAM (PAD T
Sermesler + X1

Fakultas > Hmu Pendidikan dan Keguruan

Mengajukan tema skripsi/tugas skhir schagai berikur:

i o e Sk
@' Nilai-nilai Pendidikan Agama Isiam di Pendidikan Tamansiswa

2. Manajemen Inklusi di Sckolah Menenzah Pertama
3, Sistem Among di Tamansiswa

Besar harapan sava agar tema di ales dapat disetujui dan atas perbatian Bapak/Thu
divcapkan terima kasih.

HWiassalamu alfatm wr, wh

Menyvotuyun
Penasehat Akademil Pemohon
- /.
o e
D, Mafjowin, M. As. Farchatullihani

NLP. 19730310 199803 1002 NIM. 08410044



- KEMENTERIAN AGAMA
o R, UNIVERSITAS ISLAM NEGER! SUNAN KALITAGA
Dib FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
YOO Y AKARTA

Jn. Laksda Adisucipto, Telp. 513050, Yopyvakarta, F-mall @ tarbivahi@uin-suka acid

MNomor ¢ UIN2ACLPALPP00.9/ 6082013 Yogyvakarta 7 Nopember 2013
lLampiran ¢ | (Satu) jalid proposal
Peribal  ; Penunjukan Pembimbing Skripsi

Kepada Yih

Bapak Dr. Mugowim, M.Ag

Dosen Jurusan PAI Falultag Hmu Parbivah dan Keguran
ULN Sunan Kafijaca

Yooyakarta

Assalarr alaikorm We, Wi

Berdasarkan hasil rapat pimpinan Fakulias Tmy Tarbiveh dan Kegumsn UIN Sunan
Ealipags Youvakarta pada tanpgal 7 Mopember 2013 perihal pengajian Proposal
Skripsi Mahasiswa Program Sagama. (S-1) Tahun Akedemik 2003/2004  seiclah
propusal lersebul dupal disetupnd Fakulms, maka Hapak/lbu telsh ditctapkan sebagai
pembimbing Skripsi Saudara:

Mama ¢ Farchatulliham

i s | AT

Jumuesm  PAT

Judnl ! NILAL-NILAL PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM FEMBELAIARAN

KETAMANSISWAAN KELAS VI SMP TAMAN DEWASA IBU
PAWEYATAN YOOYAKARTA

Demikian agar menjadi makhon dan dapat dilaksanskan schadc-babova,

Wierswnlary alaikran W Wh

Termbusam dikimm kepada yih :
1. Arsipybs.




i KEMENTERIAN AGAMA
- UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
2 FAKULTAS TARBIVAH DAN KEGURDAN
Dn': j YOGYAKARTA

| Jin. Laksda Adisucipe ., Telp. - (0274) 513056 Fax. 319734 E-mail - tarbiyah@in e oo id

BUKTI SEMINAR PROPOSAL

Nama Mahasiswy : Farchatullthani
Nomor Induk : 08410044
Junisan T AT

Nemester bl |

Tahun Akademik £2013/2014
Tudul Skripsi * MILALNILAT PENDIDIK AN AGAMA 15LAM DALAM

PEMBELAJARAN KETAM SISWAAN KELAS VI SMP TAMAN
DEWASA THU PAWIVATAN YOGYAKARTA

Celah mengikut seminar riset tan zeal @ 15 Nopember 2013

Selanjulnya, kepada Mahasiswa terscbut stpayi berkonsultasi kepada pe mibimbing
berdasarkan hasil-hasil semingr untuk penyempirnun proposal lebih lanjue,

Yogyakaria, 15 Nopember 2013
Moderaior

Lr. Mugowim, M. Ag
NIP, 19730310 199803 1 002
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ﬁl.:.h’?",',.:—l Universitas Islam Negen Sunan Kalijaga
Rl

L:IH’J KARTU BIMBINGAN SKRIPST / TUGAS AKHIR

Meams hahasiswd

! Farchalullibang

FM-UINSK-BM-05-02/R0

NIM - 03410044
Pembimhing 1 D Mugowim, M, Ag,
Juduf NILAT-NIT.AT PENDIDIKAN AGANA ISLAM
PEMBELAJARAN KETAMANSISWAAN KELAS VIII SMP* TAMAN
DEWASA IBU PAWIYATAN YOGYAKARTA
Fakultas : limu Tarbevah dan Keguroan
Jurusan/Prodi : PAT {(Pendidikan Agsma Islam)
No. Tanggal Fonsultasi | Materi Bimbingan =] Tud
ke: | Pembimbing
+ |
1 25 November 2013 I : I’“““_“_“"“ A 4
| penehtian il
2 | 29 November 2013 L e AT e o I -
== penehitian : |
3 10 Januari 2014 1 Rovisi BAT 1-11 %*'
4 | 0T Folruar 2014 IV | ACC BAB LIl %
5 17 Frbruan 2014 v Revisi BADR II-IV Q"'
6 |05 Maret 2014 V1 Hevizi BAB ITI-IV %
7 10 Maret 2014 VH Revisr Lampiran Q
8 21 Maret 2014 Vi Revisi BAB III-1V L/%/
= ~ |AEE ET
9 | 07 April 2014 B [ Eab i 4
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